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 Latarbelakang masalah penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar 
matematika siswa, masalah ini terjadi karena pembelajaran cenderung berpusat pada 
guru, sangat sedikit tuntutan aktif dari siswa dan keabstrakan matematika. Adapun 
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah pendekatan matematika realistik 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi keliling dan luas di 
kelas V SD Negeri 1110 Pirnak Barumun? Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
sejauh mana pendekatan matematika realistik dapat meningkatkan hasil belajar  
matematika siswa pada materi keliling dan luas di kelas V SD Negeri 1110 Pirnak 
Barumun Kecamatan Aek Nabara Barumun Kabupaten Padanglawas  
  Berdasarkan latar belakang masalah di atas diperlukan suatu pendekatan 
pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Salah 
satunya adalah pendekatan matematika realistik, dimana pendekatan ini dilakukan 
dengan mengaitkan dan melibatkan proses pembelajaran dengan lingkungan sekitar 
siswa, pengalaman nyata yang pernah dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari 
siswa, sehingga matematika bukanlah sesuatu yang abstrak, melainkan menjadi 
sesuatu yang nyata. Dengan menggunaan pendekatan matematika realistik ini 
diharapkan dapat membantu siswa memahami materi keliling dan luas. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas 
V SD Negeri 1110 Pirnak Barumun Kecamatan Aek Nabara Barumun Kabupaten 
Padanglawas. Dengan subjek penelitian kelas V yang berjumlah 12 orang. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes dan observasi. Teknik analisis data 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini  
dilaksanakan dengan 2 siklus dimana dalam satu siklus 2 kali pertemuan yang melalui 
4 tahapan, yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada tes kemampuan sebelum siklus 
diperoleh persentase ketuntasan belajar siswa dengan persentase 33,33%, pada tes  
siklus I meningkat menjadi 66,66%. Kemudian pada tes siklus II diperoleh 91,66%. 
Kesimpulan bahwa melalui pendekatan matematika realistik dapat meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa pada materi keliling dan luas di kelas V SD Negeri 
1110 Pirnak Barumun 
 









 Background of the problem in this research is low of the result students’ 
study mathematics. Then, this problem occurred because the lesson plan focus to the 
teacher, so that few students active and mathematics be abstractness. Formulation of 
the problem in this research is : what is the realistic mathematic education approach 
can be to improve the students’ result study mathematics about  surround and  wide in 
V grade SDN 1110 Pirnak Barumun? the aim of  this research to know how far 
realistic mathematics approach  can be to improve the students’ result study 
mathematics about surround and  wide in V grade SDN 1110 Pirnak Barumun Aek 
Nabara Barumun Kabupaten Padang lawas.  
   According to background of the problem above, the researcher need the 
approach learning which are able to improving the students’ result study 
mathematics. One is  the realistic mathematics approach, where this approach is done 
with to hook it and involve it process studying with environment  around the students, 
real experience that ever be undergone student in day life, so that mathematics not 
something the abstract, but become real something. With this realistic mathematics 
approach to be expected can help student to understand about surround and wide. 
 This is class action research to be doing in V grade SDN 1110 Pirnak 
Barumun Aek Nabara Barumun Kabupaten Padanglawas. With research subject V 
grade who add 12 people. Data collection technique in this is research test and 
observation. Data analysiical technique that is data reduction, data presentation, and 
withdrawal of conclusion. This is Research   to be doing with 2 cycle where in one 
cycle 2 time meeting that to through 4 step, that is planning, action, and observation.  
The result of researc this show that to test of ability before cycle be obtained 
completeness percentage student study with percentage 33,33%, to test   I's cycle to 
level become 66,66%. Then to cycle test II be obtained 91,66%. Conclusion that 
through realistic mathematics approach can be to improving the students’ 
mathematics study about surround and wide in grade V SDN 1110 Pirnak Barumun 
Kabupaten Padanglawas.   
 
Key Word: Mathematics Realistic  Approach, Studying Result, Surround and  Wide 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan suatu proses yang berlangsung sepanjang hayat. 
Pendidikan suatu kebutuhan manusia sampai kapan dan di manapun berada. 
Pendidikan adalah suatu usaha manusia untuk membina kepribadian yang sesuai 
dengan nilai-nilai dalam masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan merupakan 
perbuatan manusiawi, pendidikan lahir dari pergaulan antar orang dewasa dan 
orang yang belum dewasa dalam suatu kesatuan hidup. Tindakan mendidik yang 
dilakukan oleh orang dewasa dengan sadar dan sengaja didasari oleh nilai-nilai 
kemanusian. Tindakan tersebut menyebabkan orang yan belum dewasa menjadi 
dewasa dengan memiliki nilai-nilai kemanusiaan, danhidup menurut nilai-nilai 
tersebut.1 
Pendidikan sebagai suatu bentuk kegiatan manusia dalam kehidupannya 
juga menempatkan tujuan sebagai suatu yang hendak dic pai, baik tujuan yang 
dirumuskan itu bersifat abstrak sampai pada rumusan-rumusan yang dibentuk 
secara khusus untuk memudahkan pencapaian tujuan yang lebih tinggi. Dengan  
demikian, pendidikan harus benar-benar diarahkan untuk menghasilkan manusia 
yang berkualiatas dan mampu bersaing, di samping budi pekerti yang luhur dan 
moral yang baik, hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan yang tercantum dalam 
UU No.20. Tahun 2003 yaitu: 
                                                           






Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan potensi p serta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis, serta bertanggung jawab.2 
  
Pendidikan merupakan hubungan antar pribadi pendidik an anak didik. 
Dalam pergaulan terjadi kontak atau komunikasi antar  masing-masing pribadi. 
Hubungan ini jika meningkat ke taraf hubungan pendidikan, maka menjadi 
hubungan antar pribadi pendidik dan pribadi si anak didik, yang pada akhirnya 
melahirkan tanggung jawab pendidikan dan kewibawaan pendidikan. Pendidikan 
bertindak demi kepentingan dan keselamatan anak didi , an anak didik mengakui 
kewibawaan pendidik dan bertanggung jawab kepadanya. 
Matematika sebagai ilmu dasar telah berkembang cukup pesat baik secara 
teori maupun kegunaannya. Mata pelajaran matematika berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan ilmu berhitung merupakan 
ilmu yang selalu berkembang, karena adanya proses berhitung di dalamnya, 
sehingga hampir semua ilmu pengetahuan dan teknologi memerlukan matematika 
sebagai ilmu dasar bahkan di dalam kehidupan sehari–hari sekalipun tidak terlepas 
dari matematika.3 
Salah satu cara meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan 
meningkatkan pembelajaran di sekolah dasar, karena pad  jenjang  pendidikan 
tersebut siswa diajarkan tiga kemampuan dasar yaitu, membaca, menulis, dan 
                                                           
2Soekarjo  Ukim Komaruddin, Landasan Pendidikan Konsep dan Aplikasinya ( Jakatra: PT Raja 
Grafindo Persada, 2010),  hlm. 14. 





berhitung. Apabila siswa kurang mampu menguasai kemampuan tersebut, maka 
akan mengalami kesulitan untuk menempuh pendidikan yang lebih tinggi, karena 
pendidikan di sekolah dasar merupakan pondasi  untuk pendidikan selanjutnya.  
Namun pada saat ini masih banyak ditemukan masalah-masalah dalam 
pembelajaran matematika yang belum terselesaikan secara tuntas dalam 
penyampaiannya, karena guru lebih sering menggunakan metode ceramah dan 
sangat sedikit tuntutan aktif dari siswa. Dengan demikian banyak siswa yang 
bosan dalam penyampaian guru yang tidak bervariasi atau monoton sehingga 
siswa tidak bersemangat dalam belajar dan ada beberapa siswa yang belum tuntas 
dalam belajar matematika. 
Berdasarkan studi pendahuluan di lapangan yang dilakukan peneliti. 
Bapak Agus Efendi mengatakan bahwa di SD Negeri Pirnak 1110 Barumun  kelas 
VI masih banyak siswa mengalami kesulitan dalam menyel saikan soal-soal yang 
berkaitan dengan pokok bahasan keliling dan luas per egi, persegi panjang, jajar 
genjang dan segitiga sehingga hasil belajar matematika siswa  masih jauh dari 
yang diharapkan4. Sebagaimana peneliti membuat suatu persoalan mengenai 
mencari keliling dan luas persegi panjang, diteskan kepada kelas VI yaitu: 
Sebuah lapangan bola kaki memiliki panjang 110 meter dan lebar 75 
meter. Hitunglah keliling dan luas lapangan bola tersebut! 
Penyelesaian siswa yaitu: 
                                                           
4Agus Efendi, Wawancara dengan wali kelas V SD Negeri 1110 Pirnak Barumun, Sabtu,  21 November 






Dilihat dari hasil penyelesaian siswa kelas VI di atas tidak benar, padahal 
siswa kelas VI sudah pernah mempelajari materi tersebut. Bagaimana dengan 
siswa kelas V yang belum mempelajari materi tersebut. Sedangkan siswa yang 
sudah mempelajari materinya masih bermasalah, maka disimpulkan bahwa siswa 
belum memahami konsep. Salah satu penyebabnya adalah siswa yang kurang aktif 
ketika proses pembelajaran berlangsung dan sedikit sekali siswa yang berani 
mengajukan pertanyaan ataupun mengeluarkan pendapaty , hanya siswa tertentu 
saja yang bisa memberikan komentar terhadap masalah yang dihadapi dan 
sebagian besar siswa hanya cenderung diam menjadi pen engar saja dan mencatat 





bahasan keliling dan luas persegi, persegi panjang, jajar genjang dan segitiga 
masih banyak di bawah nilai 60, dimana nilai ini masih jauh dari yang diharapkan . 
Tinggi rendahnya hasil belajar matematika siswa menjadi salah satu 
indikator penting pada pengajaran matematika di sekolah. Untuk meningkatkan 
hasil belajar matematika pada siswa  harus memperhatikan faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor  internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa, 
sedangkan faktor eksternal adalah faktor  yang berasal dari luar siswa, misalnya 
pendekatan pembelajaran yang dipergunakan oleh gurudalam pembelajaran 
matematika. Dalam usaha meningkatkan hasil belajar m tematika siswa, bisa 
dengan menggunakan salah satu pendekatan pembelajaran y itu pendekatan 
pembelajaran realistik (PMR). 
Dalam kurikulum nasional pembahasan keliling dan luas persegi, persegi 
panjang, jajar genjang dan segitiga dipisah tetapi dengan menggunakan 
pendekatan matematika realistik pembahasan keliling dan luas persegi, persegi 
panjang, jajar genjang dan segitiga dapat diajarkan sekaligus karena memiliki satu 
konsep matematika, dimana karakteristik pendekatan matematika realistik 
menjelaskan bahwa konsep-konsep dalam matematika tidak bersifat parsial, 
namun banyak konsep matematika yang memiliki keterkaitan (intertwinning) satu 
sama lain. Melalui keterkaitan ini, satu pembelajaran matematika diharapkan biasa 
mengenalkan dan membangun lebih dari satu konsep matemtika secara bersamaan, 





tersebut akan lebih mudah menguasai konsep pada persegi panjang, jajar genjang 
dan segitiga karena memiliki konsep  yang sama. 
Pendekatan matematika realistik dilakukan dengan mengaitkan dan 
melibatkan lingkungan sekitar siswa, pengalaman nyata ng pernah dialami siswa 
dalam kehidupan sehari-hari, menjadikan matematika sebagai aktivitas siswa. 
Dengan pendekatan matematika realistik, siswa tidak h nya dibawa ke dunia 
nyata, melainkan juga berhubungan langsung dengan masalah situasi yang nyata 
yang ada dalam pikiran siswa. Jadi siswa diajak berfikir untuk menyelesaikan 
masalah yang sering dialami dalam kehidupan sehari-hari. Dengan cara demikian, 
matematika bukanlah sesuatu yang abstrak, melainkan menjadi sesuatu yang nyata 
sehingga dapat memudahkan siswa untuk memecahkan masalah mengenai  materi 
keliling dan luas persegi, persegi panjang, jajar genjang dan segitiga di kelas V SD 
Negeri 1110 Pirnak Barumun. Pendekatan ini bisa meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa, karena di sini siswa diajak untuk berpikir ril dengan dunia 
nyata. 
Hal inilah yang membuat penulis terdorong untuk mengadakan sebuah 
penelitian dengan judul’’ Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 
Siswa Melalui Pendekatan Matematika Realistik Pada Pokok Bahasan 
Keliling Dan Luas Di Kelas V SD Negeri 1110 Pirnak Barumun Kecamatan 






B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Siswa kurang tertarik untuk belajar matematika. 
2. Siswa kurang mampu menyelesaikan soal yang berhubungan dengan keliling 
dan luas. 
3. Pada saat proses pembelajaran berlangsung di kelas seb gian besar siswa hanya 
datang, duduk, diam, mendengarkan, dan mencatat materi y ng diberikan guru. 
4. Hasil belajar matematika siswa masih sangat rendah 
C. Batasan Masalah 
Agartujuan penelitian yang diterapkan dapat dicapai dan untuk 
menghindari pengertian yang menyimpang terhadap masalah penelitian maka 
perlu dibuat pembatasan masalah. Pembatasan ini dibuat agar dapat dilaksanakan 
sesuai dengan jangkauan pengetahuan. Berdasarkan faktor y ng mempengaruhi 
hasil belajar matematika siswa maka hal ini dapat dibahas secara menyeluruh, 
untuk itu perlu dibuat pembatasan masalah yang dibahas dalam penelitian ini, 
yaitu dibatasi kepada upaya meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui 
pendekatan matematika realistik pada pokok bahasan m teri keliling dan luas 







D. Batasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah-istilah yang terdapat 
dalam judul penelitian ini, peneliti perlu memberikan penjelasan-penjelasan 
sebagai berikut: 
1. Hasil belajar adalah suatu kemampuan yang diperoleh siswa setelah 
melakukan kagiatan proses pembelajaran.5 
2. Pendekatan pembelajaran adalah pola atau acuan yang digunakan sebagai 
titik tolak atau sudut pandang seseorang terhadap proses belajar.6 
3. Pendekatan matematika realistik adalah suatu pendekatan pembelajaran 
matematika yang dilakukan dengan mengaitkan dan melibatkan lingkungan 
sekitar siswa, pengalaman nyata yang pernah dialami siswa dalam kehidupan 
sehari-hari.7 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakng masalah di atas maka, penulis dapat 
merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Pendekatan 
Matematika Realistik dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada 
materi keliling dan luas di kelas V SD Negeri 1110 Pirnak  Barumun?” 
 
 
                                                           
5Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2013), hlm. 5  
6Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif (Medan: Media Persada, 2012), hlm. 1.  





F. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pendekatan 
matematika realistik dapat meningkatkan hasil belajar  matematika siswa pada 
materi keliling dan luas di kelas V SD Negeri 1110 Pirnak Barumun. 
G. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan oleh peneliti dari hsil penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi tenaga pendidik, hasil penelitian ini berguna untuk mengetahui sejauh 
mana keberhasilan yang telah dicapai dalam pembelajaran untuk meningkatkan 
hasil belajar matematika dan diharapkan para tenaga pendidik akan termotivasi 
untuk menggunakan pendekatan matematika realistik ini guna untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Bagi siswa, dengan diterapkannya pendekatan matematika realistik ini, 
diharapkan mampu membantu peserta didik untuk lebih mudah memahami dan 
bersikap positif terhadap mata pelajaran matematika. 
3. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu menamb h pengetahuan dan 
wawasan peneliti serta dijadikan sebagai landasan berpijak untuk penelitian 
selanjutnya. 
H. Sistematika Pembahasan  
Sistematika pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab  yang terdiri 





Bab I menjelaskan pendahuluan mengenai latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab II menjelaskan tentang tentang kajian teori, penelitian terdahulu, 
kerangka berpikir, dan hipotesis.  
Bab III mengkaji tentang metodologi penelitian yang terdiri dari waktu 
dan lokasi penelitian, jenis penelitian, sabjek penelitian, siklus penelitian, 
instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, instrument penelitian dan teknik 
analisis data. 
Bab IV terkait dengan hasil penelitian. Hasil penelitian merupakan 
jawaban atas permasalahan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. 










A. Kajian Teori 
1. Hakikat Belajar Dan Pembelajaran 
a. Pengertian Belajar Dan Pembelajaran 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya1. Menurut Witherington, belajar adalah suatu perubahan di 
dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari pada 
reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu 
pengertian.2 
Belajar merupakan proses merubah tingkah laku yang tidak tepat 
menjadi tepat sebagai akibat pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. 
Kemudian dalam arti sempit, belajar adalah usaha penguasaan materi ilmu 
yang merupakan sebagian kegiatan menuju ke perkembangan pribadi 
manusia yang seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa, dan 
karsa, ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.3 Dalam hal ini ada 3 teori 
belajar, yakni: 
                                                            
1 Mardiyanto, Psikologi Pendidikan Landasan Untuk Pengembangan Strategi Pembelajaran (Medan: 
Perdana Publishing, 2013), hlm. 38.  
2 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), hlm. 84. 







1. Teori Belajar Menurut Ilmu Jiwa Daya 
Menurut teori ini, jiwa manusia terdiri dari bermacam–macam 
daya. Masing–masing daya dapat dilatih dalam rangka untuk 
memenuhi fungsinya. Apabila daya-daya  telah dilatih dengan 
penguasaan bahan atau materi, maka seseorang yang bel jar akan 
berhasil. 
 
2. Teori Belajar Menurut Ilmu Jiwa Gestalt 
Teori ini berpandangan bahwa keseluruhan lebih penting dari 
bagian. Sebab keberadaanya keseluruhan itu juga lebih dulu. 
Sehingga dalam kegiatan belajar bermula pada suatu 
pengamatan. 
 
3. Teori Belajar Ilmu Jiwa Asosiasi 
Teori ini berprinsip bahwa keseluruhan itu sebenarnya terdiri 
dari penjumlahan bagian-bagian atau unsur-unsurnya.4 
 
Secara psikologi, belajar adalah suatu proses perubahan tingkah 
laku seseorang  terhadap interaksi lingkungan untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Menurut Slameto pengertian belajar adalah “ Suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya5˝. Sedangkan Muhibbin Syah, 
mengatakan bahwa belajar adalah kegiatan yang berpros s dan merupakan 
unsur yang sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan 
jenjang pendidikan6. Berarti berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan 
pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar y ng dialami siswa, baik 
ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau masyarakat. 
                                                            
4Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), hlm. 
30-33 
5 Slameto, Belajar  dan Faktot-Faktor yang Mempengaruhinya  (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),  hlm. 2. 





Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata 
mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk 
informasi/materi pelajaran. 
Pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan proses yang 
saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.7 Pembelajaran adalah 
setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang untuk 
mempelajari suatu kemampuan atau nilai yang baru. Proses pembelajaran 
pada awalnya meminta guru untuk mengetahui kemampuan dasar yang 
dimiliki siswa meliputi kemampuan dasar, motivasi, latar belakang 
akademis, dan sebagainya. 
b. Tujuan Belajar 
Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya 
sistem lingkungan (kondisi) belajar yang lebih kondusif. Tujuan belajar  
adalah untuk mendapatkan pengetahuan yang akan terus b kembang dalam 
kegiatan belajar, yang akan meningkatkan kemampuan kog itif, afektif, dan 
psikomotorik.8 
 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa mendefenisikan bahwa 
tujuan belajar adalah suatu yang eksplisit diusahakn untuk dicapai dengan 
tindakan instruksional yang dinamakan instructional effects, yang biasanya 
                                                            
7 Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hlm.57. 





berbentuk pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan, tujuan belajar sebagai 
hasil yang menyertai tujuan belajar instruksional disebut nurturant effects. 
Bentuknya berupa kemampuan berpikir kritis dan kreatif, sikap terbuka dan 
demokratis, menerima orang lain, dan sebagainya. Tujuan ini merupakan 
konskuensi logis dari peserta didik “menghidupi” (live in) suatu sistem 
lingkungan belajar tertentu.9 
2. Pembelajaran Matematika 
Istilah matematika berasal dari bahasa Yunani, yaitu mathematike 
yang memiliki kata dasar mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu. 
Perkataan matematika berhubungan dengan sebuah kata m henain 
mengandung arti belajar (berfikir). Jadi berdasarkan etimologis, matematika 
berarti ilmu pengetahuan yang diperoleh melalaui penalaran.10 
Matematika adalah suatu aktivitas mental untuk memaha i arti dan 
hubungan–hubungan serta simbol–simbol kemudian diterapkan pada situasi 
nyata. Menurut Schoenfeld yang dikutip dari Hamzah B.Uno mendefinisikan 
bahwa belajar matematika berkaitan dengan apa dan bgaimana 
menggunakannya dalam membuat keputusan untuk memecahkan masalah. 
Matematika melibatkan pengamatan, penyelidikan, dan keterkaitannya dengan 
fenomena fisik dan sosial.11 Erman Suherman mendefinisikan matematika 
                                                            
9 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar Dan Pembelajaran Pengembangan Wacana dan 
Praktik Pembelajaran Dalam Pembangunan Nasional (Jogjakarta: Ar- Ruzz Media, 2011), hlm. 22. 
10 Tim MKPBM Jurusan Pendidikan Matematika, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer 
(Bandung: UPI, 2001), hlm. 18. 





sebgai konsep tentang ilmu logika mengenai bentuk, s sunan, besaran dan 
konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah 
yang banyak yang terdiri ke dalam tiga bidang yaitu: aljabar, analisis, dan 
geometri.12 
Matematika adalah sebagai suatu bidang ilmu yang merupakan alat 
pikir, berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai persoalan praktis, 
yang unsur-unsurnya logika dan intuisi, analisis dan konstruksi, generalitas 
dan individualitas, serta mempunyai cabang-cabang antar  lain aritmatika, 
aljabar, geometri, dan analisis. Belajar matematika didasarkan pada 
pandangan konstruktivisme, yakni anak belajar matemika dihadapkan pada 
masalah tertentu berdasarkan pengetahuan yang diperolehnya ketika belajar 
dan berusaha memecahkannya.13 
Pembeljaran merupakan komunikasi dua arah, mengajar dilakukan 
oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dil kuakn oleh peserta 
didik. Pembelajaran di dalamnya mengandung makna belajar dan mengajar, 
atau merupakan kegiatan belajar mengajar. 
Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang 
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan 
kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 
                                                            
12Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: JICA-UPI, 2001), 
hlm. 16. 
13Hamzah B. Uno dan Masri Kudrat, Mengelola Kecerdasan Dalam Pembelajaran (Sebuah Konsep 





penguasaan yang baik terhadap materi matematika.14 Jadi pembeljaran 
matematika matematika merupakan suatu proses belajar mengajar yang 
mengandung dua jenis kegiata yang tidak terpisahkan. Kegiatan tersebut 
adalah belajar dan mengajar. Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara 
terpadu menjadi kegiatan pada saat interaksi antara siswa dengan guru, antara 
siswa dengan siswa dan antara siswa dengan lingkungan di saat pembeljaran 
matematika sedang berlangsung. 
3. Hasil Belajar  
Dalam proses pembelajaran terjadi suatu proses berpikir di dalam diri 
seseorang. Seseorang dikatakan berpikir bila orang lai  melakukan kegiatan 
mental yaitu menyusun hubungan-hubungan antara bagian-bagian informasi 
yang telah diperoleh sebagai pengertian. Karena itu orang menjadi memahami 
dan menguasai hubungan-hubungan tersebut sehingga orang tersebut dapat 
menampilkan pemahaman dan penguasaan bahan pelajaran yang dipelajari, 
hal inilah yang dikatakan hasil belajar. 
Secara sederhana, yang dimaksud hasil belajar siswa ad lah 
kemampuan yang diperoleh siswa setelah melelalui kegiatan. Karena belajar 
itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk 
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam 
kegiatan pembelajaran atau kegitan intruksional, biasanya guru menetapkan 
                                                            
14Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana Pernada Media 






tujuan belajar. Siswa yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil 
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan intruksional.15 
Menurut Kunandar pengertian hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam 
memenuhi suatu tahapan pencapaian suatu pengalaman bel jar dalam suatu 
kompetensi dasar.16 Nana Syaodih Sukmadinata juga mendefinisikan hasil 
belajar atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-
kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil 
belajar oleh seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam 
bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir maupun keterampilan 
motorik.17 
Pada umumnya, untuk menilai sejauh mana keberhasilan siswa dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran, ada tiga ranah atau bentuk perubahan 
tingkah laku yang dialami siswa, yaitu ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
a. Ranah kognitif  yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari pengetahuan, ingatan, dan pemahaman siswa dari sesuatu yang 
dipelajari, dalam hal ini pada pokok bahasan keliling dan luas persegi, 
persegi panjang, jajargenjang dan segitiga. 
b. Ranah afektif yaitu berkenaan dengan sikap siswa pada pokok bahasan 
keliling dan luas persegi, persegi panjang, jajargenjang dan segitiga 
                                                            
15Ibid.,hlm.5. 
16Kunandar, Guru Profesional (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), hlm. 251
17Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: PT Remaja 





diharapkan dalam diri siswa tumbuh sikap ketaatan at u patuh terhadap 
gurunya, dan meningkatkan pemahamannya pada pelajaran tersebut. 
c. Ranah psikomotorik yaitu berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak setelah ia menerima pengalaman bel jar.18 
Berdasarkan uraian di atas, bahwa ketiga ranah tersebut adalah 
sebagai objek penilaian terhadap  hasil belajar, yang mana harus dicapai oleh 
siswa. Maksudnya adalah hasil belajar siswa pada pokok bahasan keliling dan 
luas persegi, persegi panjang, jajar genjang dan segitiga yaitu hasil belajar 
yang diperoleh siswa dari kemampuannya menganalisis  pada pokok bahasan 
keliling dan luas persegi, persegi panjang, jajargenjang  dan segitiga, yang 
diberikan guru. 
Jadi hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah siswa 
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk 
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami 
pelajaran yang dapat berupa pengetahuan, nilai dan keterampilan setelah siswa 
mengalami proses belajar. 
4. Pendekatan Matematika Realistik 
a. Pengertian Pendekatan Matematika Realistik 
Pendekatan Matematika Realistik (PMR) dikembangkan 
berdasarkan pemikiran Hans Freudental yang berpendaat bahwa 
                                                            






matematika merupakan aktivitas insani (human activities) dan harus 
dikaitkan dengan realitas. Pendekatan Matematika Relistik (PMR) tidak 
dapat dipisahkan  dari Institut Freudental yang didirikan pada tahun 1971 
di Universitas Belanda oleh Profesor Hans Freudental. Pendekatan 
Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) diadopsi dari pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME).19Pedekatan  matematika realistik 
yang  pada dasarnya adalah pemanfaatan realitas lingkungan yang 
dipahami oleh peserta didik  untuk memperlancar proses pembelajaran 
matematika sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan matematika secara 
lebih baik daripada masa yang lalu. 
Pendekatan matematika realistik dilakukan dengan megaitkan dan 
melibatkan lingkungan sekitar siswa, pengalaman nyata yang pernah 
dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari, menjadikan matematika 
sebagai aktivitas siswa. Dengan pendekatan matematika realistik, siswa 
tidak hanya dibawa ke dunia nyata, melainkan juga berhubungan langsung 
dengan masalah situasi yang nyata yang ada dalam pikiran siswa, jadi 
siswa diajak berpikir untuk menyelesaikan masalah yng sering dialami 
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan cara demikian, matematika bukanlah 
sesuatu yang abstrak, melainkan menjadi sesuatu yang nyata sehingga 
dapat memudahkan siswa untuk memecahkannya.20 
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Jadi pendekatan matematika realistik pada dasarnya merupkan 
pendekatan pembelajaran matematika yang memanfaatkan realitas dan 
lingkungan yang dipahami siswa untuk memperlancar proses pembelajaran 
matematika sehingga dapat mencapai pendidikan matematika serta lebih 
baik dari pada masa yang lalu.   
b. Karakteristik  Pendekatan Matematika Realistik 
Terdapat lima karakteristik  pendekatan matematika realistik, yaitu: 
1. Penggunaan konteks 
 Konteks atau permasalahan realistik digunakan sebagai titik 
awal pembelajaran matematika. Konteks tidak harus berupa masalah 
nyata namun bisa dalam bentuk permainan, penggunaan al t peraga, 
atau situasi lain selama hal tersebut bermakna dan bisa dibayangkan 
dalam pikiran siswa. 
2. Penggunaan model untuk matematisasi progresif 
Dalam pendekatan matematika realistik, model digunaka  
dalam melakukan matematisasi secara progresif. Penggunaan model 
berfungsi sebagai jembatan (bridge) dari pengetahuan dan matematika 
tingkat konkrit menuju pengetahuan matematika tingkat formal. 
3. Pemanfaatan hasil kontruksi siswa 
Siswa memiliki kebebasan untuk mengembangkan strategi 





bervariasi. Hasil kerja dan kontruksi siswa selanjutnya digunakan untuk 
landasan pengembangan konsep matematika. 
4. Interaktivitas 
Proses belajar siswa akan menjadi lebih singkat dan bermakna 
ketika siswa saling mengkomunikasikan hasil kerja dan gagasan mereka.  
5. Keterkaitan  
Konsep–konsep dalam matematika tidak bersifat parsial, 
namun banyak konsep matematika yang memiliki keterkaitan. Oleh 
kerena itu, konsep–konsep matematika tidak dikenalka  kepada siswa 
secara terpisah atau terisolasi satu sama lain. Pendekatan matematika 
realistik menempatkan keterkaitan antar konsep mateatika sebgai hal 
yang harus dipertimbangkan dalam proses pembelajaran. Melalui 
keterkaitan ini, suatu pembelajaran  matematika diharapkan bisa 
mengenalkan dan membangun lebih dari satu konsep matematika secara  
bersamaan.21 
c. Prinsip – prinsip Pembelajaran Realistik 
Terdapat lima prinsip utama dalam ‘kurikulum’ matematika 
realistik: 
1. Didominasi oleh masalah-masalah dalam konteks, melayani dua hal 
yaitu sebagai sumber dan sebagai terapan konsep matmatika. 
                                                            





2.  Perhatian diberikan pada pengembangan model–model, situasi, skema, 
dan simbol–simbol. 
3. Sumbangan dari para siswa, sehingga siswa dapat membuat 
pembelajaran menjadi konstruktif dan produktif, artinya siswa 
memproduksi sendiri dan mengkonstruksi sendiri (yang mungkin berupa 
algoritma, rule atau aturan), sehingga dapat membimbing para siswa 
dari level matematika informal menuju matematika formal. 
4. Interaksi sebagai karakteristik dari proses pembelajaran matematika 
5. Intertwinning (membuat jalinan) antar topik atau antar pokok bahas n 
atau antar ‘strand’.22 
Jadi kelima prinsip belajar dalam filosofi realistik inilah yang 
menjiwai setiap aktivitas  pembelajaran matematika. 
d. Langkah- Langkah Pembelajaran Pendekatan Matematika Realistik 
Pengajaran matematika dengan pendekatan PMR meliputi 
langkah-langkah sebagai  berikut: 
1. Memulai pelajaran dengan mengajukan masalah (soal) yang “riil’’ bagi 
peserta didik sesuai dengan pengalaman dan tingkat pengetahuannya 
sehingga peserta didik segera terlibat dalam pelajaran secara bermakna. 
2. Permasalahan yang diberikan harus diarahkan sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai dalam pelajaran tersebut. 
                                                            






3. Siswa  mengembangkan atau menciptakan model-model simbolik secara 
informal terhadap masalah yang diajukan. 
4. Pembelajaran berlangsung secara interaktif, siswa menjelaskan dan 
memberikan alasan terhadap jawaban yang diberikannya, memahami 
jawaban temannya (peserta didik lain) setuju terhadap jawaban 
temannya, menyatakan ketidaksetujuan, mencari altern tif penyelesaian 
yang lain dan melakukan refleksi terhadap setiap langk h yang 
ditempuh atau terhadap hasil belajar23. 
e. Kelebihan Dan Kelemahan Pendekatan Matematika Realistik 
Dalam proses pendekatan matematika realistik terdapat beberapa 
kelebihan dan kelemahan. 
1. Kelebihan  
Ada beberapa kelebiahn yang ditemui dalam proses pendekatan 
matematika realistik yaitu sebagai berikut: 
a. Dengan proses pembelajaran matematika realistik siswa dapat    
membangun pengetahuannya  sendiri, maka siswa tidak pernah 
lupa. 
b. Suasana dalam proses pembelajaran menyenangkan karea 
menggunakan realitas kehidupan, sehingga siswa tidak cepat 
bosan untuk belajar matematika. 
c. Memupuk kerjasama dalam kelompok. 
d. Melatih keberanian siswa, karena siswa harus menjelaskan 
jawabannya. 




                                                            





2.  Kelemahan 
Ada beberapa kelemahan yang ditemui dalam proses pendekatan 
matematika realistik yaitu sebagai berikut: 
a. Karena sudah terbiasa diberi informasi terlebih dahulu maka 
siswa masih kesulitan dalam menentukan sendiri jawab nnya. 
b. Membutuhkan waktu yang lama. 
c. Siswa yang pandai kadang tidak sabar menanti jawabannya 
terhadap teman yang belum selesai. 
d. Membutuhkan alat peraga yang sesuai dengan situasi 
pembelajaran saat itu. 24 
 
Adapun cara mengatasi kelemahan dari pembelajaran 
matematika realistik sebagai berikut:  
1. Guru harus membagi siswa dalam bentuk kelompok. Setelah dibagi 
dalam bentuk kelompok kemudian guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan membimbing atau mengarahkan siswa dalam 
tiap-tiap kelompok.  
2.  Guru harus memberikan batasan waktu kepada siswa dal m 
mengerjakan atau memecahkan masalah yang diberikan. 
3. Siswa yang mempunyai kemampuan lebih pandai, mengajari siswa 
yang kurang pandai atau mempunyai kemampuan sedang sehingga 
terjadi interaksi antar siswa dan dalam mengerjakan tugas lebih 
cepat selesai.  
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f. Teori Belajar Yang Terkait dengan Pendekatan Matematika Realistik 
1. Teori Belajar Piaget 
Menurut teori belajar Piaget, manusia tumbuh beradaptasi dan 
berubah melalui perkembangan fisik, perkembangan kepribadian, 
perkembangan sosioemosional, perkembangan kognitif dan 
perkembangan bahasa. Perkembangan  intelektual didasarkan pada dua 
fungsi, yaitu organisasi dan adaptasi. Organisasi memberikan organisme 
kemampuan untuk mensistematikkan atau mengorganisasi proses-proses 
fisik atau proses-proses psikologi menjadi sistem-sistem yang teratur 
dan berhubungan atau terstruktur. 
Adaptasi merupakan organisasi yang cenderung untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungan, dilakukan melalui dua proses, 
yaitu asimilasi dan akomodasi.25 Dalam proses asimilasi, orang 
menggunakan struktur atau kemampuan yang ada untuk menanggapi 
masalah yang dihadapi dalam lingkungannya, sedangkan dalam proses 
akomodasi, orang memerlukan modifikasi struktur mental yang sudah 
ada untuk menanggapi respon terhadap masalah yang dihadapi dalam 
lingkungannya. 
Adaptasi merupakan suatu keseimbangan antara asimili dan 
akomodasi. Jika dalam proses asimilasi seseorang tidak dapat 
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mengadakan adaptasi maka akan terjadi proses ketidaseimbangan 
(disequilibrium), yaitu ketidaksesuaian atau ketidakcocokan antara 
pemahaman saat ini dengan pengalaman baru, yang menyebabkan 
akomodasi. Implikasi dari teori Piaget dalam pembelajaran adalah 
sebagai berikut:26 
a. Memusatkan perhatian pada proses berpikir anak, bukan sekedar 
pada hasilnya. 
b. Menekankan pada pentingnya peran siswa dalam berinisiat f sendiri 
dan keterlibatannya secara aktif dalam pembelajaran di kelas. Jadi, 
tidak mendapat penekanan, melainkan anak didorong menentukan 
sendiri melalui interaksi dengan lingkungannya. 
c. Memaklumi adanya perbedaan individual dalam hal kemajuan 
perkembangan, sehingga guru harus melakukan upaya khusus untuk 
mengatur kegiatan kelas dalam bentuk individu-individu atau 
kelompok-kelompok. 
Berdasarkan uraian di atas teori Piaget mempunyai  k itan  
dengan pembelajaran realistik karena pembelajaran matematika realistik 
memfokuskan pada proses berpikir siswa bukan sekedar kepada hasil. 
Selain itu dalam pembelajaran ini mengutamakan peran siswa 
berinisiatif untuk menemukan jawaban dari soal kontekstual yang 






diberikan guru dengan caranya sendiri dan siswa didorong untuk terlibat 
aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Teori Bruner 
Menurut Bruner belajar matematika adalah belajar tentang 
konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat dalam 
materi yang dipelajari serta mencari hubungan-hubungan antara 
konsep-konsep matematika itu. Pemahaman terhadap konsep dan 
struktur-struktur suatu materi menjadikan materi itu dipahami secara 
lebih komprehensif. Selain dari itu peserta didik mudah mengingat 
materi bila yang dipelajari mempunyai pola terstruktur. Dengan 
memahami konsep dan struktur akan mempermudah terjadinya transfer. 
Teori ini memiliki tiga tahap dalam pembelajaran yaitu:27 
a. Tahap enaktif, yaitu suatu tahap pembelajaran dimana pengetahuan 
dipelajari secara aktif dengan menggunakan benda-benda konkrit 
atau situasi nyata. 
b. Tahap ikonik, yaitu suatu tahap pembelajaran dimana pengetahuan 
direpresentasikan dalam bentuk bayangan visual, gambar atau 
diagram yang menggambarkan  kegiatan konkrit yang terdapat dalam 
tahap enaktif. 
c. Tahap simbolik, yaitu suatu tahap pembelajaran dimana pengetahuan 
direpresentasikan dalam bentuk simbol-simbol, baik simbol verbal 
                                                            





(misal huruf-huruf, kata-kata dan kalimat-kalimat) maupun lambang-
lambang lainnya. 
Berdasar teori Bruner, pembelajaran realistik cocok dalam 
kegiatan pembelajaran karena di awal pembelajaran sgat 
dimungkinkan siswa memanipulasi obyek-obyek yang ada kaitannya 
dengan masalah kontekstual yang diberikan guru secara langsung. 
Kemudian pada proses matematisasi siswa memanipulasi simbol-
simbol. 
3.  Teori Vigotsky. 
Menurut Vigotsky menekankan pada hakekat sosio-kultural 
pembelajaran, yaitu siswa belajar melalui interaksi dengan orang 
dewasa dan teman sebaya. Lebih lanjut Vigotsky yakin bahwa fungsi 
mental yang lebih tinggi umumnya muncul dalam percakap n atau 
kerjasama antara individu (interaksi dengan teman sebaya dan orang 
dewasa) sebelum fungsi mental yang lebih tinggi itu terserap ke dalam 
individu tersebut.28 
Ide penting lain yang dapat diambil dari teori Vigotsky adalah 
scaffolding, yaitu pemberian sejumlah besar bantuan kepada seorang 
siswa selama tahapan awal pembelajaran dan kemudian siswa tersebut 
mengambil alih tanggungjawab yang semakin besar segera setelah ia 
                                                            





dapat melakukannya. Bantuan tersebut dapat berupa petunjuk, 
peringatan atau dorongan yang memungkinkan siswa tumbuh sendiri. 
Teori Vigotsky sejalan dengan salah satu karakteristik dari 
pembelajaran matematika realistik yang menekankan perlunya 
interaksi yang terus menerus antara siswa satu dengan siswa yang 
lainnya juga antara siswa dengan pembimbing sehingga setiap siswa 
mendapat manfaat positif dari interaksi tersebut. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
keterkaitan antara teori Piaget, Vigotsky dan Brune yaitu sama-sama 
menekankan pada keaktifan siswa untuk membangun sendiri 
pengetahuan mereka, menekankan proses belajar terletak pada siswa 
sedangkan guru berfungsi sebagai pembimbing dan fasilitator, serta  
belajar ditekankan pada proses dan bukan hasil. Hal ini sejalan dengan 
prinsip dan karakteristik dari pembelajaran matematika realistik. 
5. Keliling dan Luas 
   Keliling adalah garis yang membatasi suatu bidang dan luas adalah 
bidang yang dibatasi oleh suatu garis. Materi keliling dan luas persegi, persegi 
panjang, jajargenjang, dan segitiga dalam kurikulum nasional diajarkan secara 
terpisah, namun dengan menggunakan pendekatan pembelajaran matematika 
realistik bisa diajarkan secara bersamaan karena memiliki suatu konsep yang 
sama, dimana konsep persegi dengan persegi panjang sama-sama memiliki alas, 





a. Keliling dan luas persegi 
  C                        D 
 
                          A                        B 
  Persegi adalah persegi yang keempat sisisnya samap nj ng. Adapun 
sifat–sifat persegi adalah sebagai berikut: 
1. Keempat sudutnya adalah sudut siku–siku. 
2. Sisi–sisi yang berhadapan saling sejajar. 
3. Semua sisinya sama panjang. 
4. Diagonal–diagonalnya sama panjang dan saling membagi dua sama 
panjang. 
Rumus mencari keliling persegi adalah: 
K = s + s + s + s 
 = 4s 
Rumus mencari luas persegi adalah: 
L = s x s 
=  s2 
Contoh:  
Lantai sebuah rumah berbentuk persegi berukuran 14  × 14 . 






Diketahui :  Ukuran lantai   = 14   
Ditanya : Berapa keliling dan luas lantai rumah tersebut? 
 Keliling lantai = s + s + s + s  
          = 14m + 14m + 14m + 14m 
       = 56m  
Luas lantai = s x s 
=14m ×14m  
=196m 2 
Jadi luas keliling lantai adalah 56  dan luas adalah 196m 2               
b. Keliling dan luas persegi panjang 
    C                             D  
l 
     A             p             B 
 Persegi panjang adalah segiempat dengan sisi–sisi yang 
berhadapan sejajar dan sama panjang, serta keempat sudutnya siku–siku. 
Adapun sifat–sifat persegi panjang   adalah sebagai berikut:  
1. Keempat sudutnya adalah sudut siku–siku. 
2. Sisi–sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang. 







Rumus mencari keliling persegi panjang adalah: 
K = p + p + l + l 
K = 2p + 2l 
  =  2 ( p + l ) 
Rumus mencari luas  persegi panjang adalah: 
 L = p x l 
Contoh:  Sebuah lapangan sepak bola berukuran  panjang 100m dan 
lebar 75m. Hitunglah luas dan keliling lapangan sepak bola 
tersebut ! 
Penyelesaian : Diketahui : p =100 m dan l = 75m 
   Luas = p x l 
           = 100m x 75m 
          = 7500 m2 
 Keliling = 2( p + l ) 
              = 2 (100 m + 75 m) 
     = 350 m 
c. Keliling dan luas jajargenjang 
     C        D 
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Jajargenjang adalah segi empat dengan kekhususan yaitu sisinya 
berhadapan sejajar sama panjang. Adapun sifat–sifat jajargenjang adalah 
sebagai berikut :  
1. Sudut–sudut yang berhadapan memiliki besar yang sama. 
2. Sisi sisi yang berhadapan saling sejajar dan sama pnj ng. 
3. Diagonal–diagonalnya  sama panjang  dan saling membagi dua sama 
panjang. 
Menentukan keliling jajargenjang dapat dilakukan degan cara 
menjumlahkan semua panjang sisinya. Sisi–sisi pada j jargenjang yang 
sejajar adalah sama panjang. Apabila panjang 2 sisi yang tidak sejajar 
masing- masing adalah m dan n, maka keliling jajargenjang ditentukan 
oleh rumus mencari keliling jajargenjang adalah: 
K = m + n + m + n 
     = 2 ( m + n ) 
Rumus mencari luas jajargenjang adalah:  
Luas jajargenjang = alas x tinggi 
Contoh: Hitunglah keliling dan luas dari sebuah atap rumah yang 
berbentuk jajargenjang dengan panjang alas 9 m dan tinggi 6 
m!  
Penyelesaian : Diketahui : alas = 9m  dan tinggi = 6m 
Keliling   = m + n + m + n  





                      = 2 ( 9m + 6m) 
                               = 30cm 
Luas = alas x tinggi 
             =  9m x 6m = 45cm2 
d. Keliling dan luas segitiga 
Segitiga adalah suatu bidang yang bersisi tiga atau su tu bangun yang 
dibentuk melalui tiga buah titik yang tidak segaris (sebagai titik sudutnya) 
dengan ruas-ruas garis. 
     C 
    t 
                 A         a           B 
  Rumus keliling = AB + BC + CA 
  Rumus luas =  ½ x a x t 
Contoh : Hitunglah keliling dan luas sebuah kertas y ng dilipat berbentuk    
segitiga    ABC yang panjang alasnya 10cm dan tinggi  5cm! 
Penyelesaian : Diketahui: a = 10cm  dan t: 5cm 
                           BC2=  AB2 + CA2 
              = 102cm + 52 cm 
           = 100 cm + 25 cm 
     BC = √125 





Keliling = AB + BC + CA     
     = 10cm + 11,18cm + 5cm   





 x a x t 




 x 10cm x 5cm 
        = 7,5cm2 
B. Penelitian Terdahulu 
Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti mengambil penelitian 
terdahulu yang berhubungan dengan pendekatan matematika realistik dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika , yaitu skripsi oleh Indryana Febryanthy 
Harahap dengan judul:” peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa 
melalui pendekatan Realistic Mathematic Edukcation (RME) pada materi 
Pecahan Siswa Kelas IV SD 200404 Pittulangit. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pendekatan RME dapat meningkatkan emampuan 
komunikasi matematika siswa dimana hasil tes komunikasi  matematika siswa 
dengan nilai rata-rata tes meningkat yaitu 62,67 pada tes awal (menjadai 75,51 
pada tes siklus I dan 81,30  pada siklus II dan sebanyak 13 orang siswa  68,42 %  





meningkat pada siklus II dengan persentase awal adalah  42,11% 8 siswa tuntas 
dari 19 orang siswa pada tes awal yang dilakuan ).29 
Berdasarkan penelitian tersebut terdapat suatu peningkatan komunikasi 
matematika siswa dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematic 
Edukcation (RME). Dengan demikian ,dalam penelitian ini peneliti akan melihat 
sejauh mana peningkatan hasil belajar matematika siswa melalui pendekatan 
matematika realistik. 
C. Kerangka Berpikir 
Mempelajari matematika adalah memahami konsep–konsep yang abstrak, 
sehingga banyak siswa beranggapan matematika itu sulit dan membosankan. 
Dalam proses pembelajaran matematika guru cenderung menggunakan 
pembelajaran konvensional yang bersifat teacher-oriented. Karena pada proses 
pembelajaran siswa kurang diberi kesempatan untuk mengkonstruksi ide-ide 
matematika mereka sendiri sehingga siswa kurang memaha i konsep matematika 
yang berakibat  rendahnya hasil belajar siswa. 
Dengan mengajak siswa melihat benda-benda yang ada di lingkungan 
sekitarnya misalnya dengan memperhatikan kaca jendela, papan tulis, alat peraga, 
dan lainnya yang sering dijumpai siswa dalam kesehariannya bisa memudahkan 
siswa untuk memahami bagaimana cara menghitung keliling dan luas dengan 
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mudah karena dapat memahami benda nyata yang dilihat se ingga mereka lebih 
mengerti yang dimaksud dengan alas, tinggi, lebar, atau panjang dan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
Oleh karena itu, perlu diterapkan suatu pendekatan pembelajaran yang 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu pendekatan pembelajaran yang 
dianggap tepat dalam meningkatkan hasil belajar siswa adalah pembelajaran 
matematika realistik. Karena dalam proses pembelajaran matematika realistik, 
pada awal pembelajaran melalui penggunaan konteks sehingga siswa terlibat aktif 
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Dengan penggunaan konteks siswa 
dapat menemukan model untuk mematematisasi progresif, maksudnya model 
matematisasi  progresif adalah suatu proses pembelajaran matematika  siswa 
menggunakan proses transisi dari level  informal menuju level matematika formal, 
siswa dapat membangun matematika melalui model. Setelah siswa dapat 
membangun model matematika, siswa memiliki kebebasan dan dapat 
mengembangkan strategi  dalam pemecahan masalah dengan pemanfaatan hasil 
dan kontruksi siswa, setelah itu akan terjadi interaktivitas siswa yaitu siswa saling 
mengkomunikasikan hasil kerja dan gagasan mereka. Kemudian proses 
pembelajaran akan memiliki keterkaitan antara konsep-konsep matematika  yang 
dikenalkan kepada siswa  secara tidak terpisah atau terisolasi satu sama lain. 
Dengan demikian penerapan pendekatan matematika realistik diduga bisa 





mereka pahami dan menyangkut dalam kehidupan sehari hari. Adapun gambar 








Gambar 1: Kerangka Berpikir 
D. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah penelitia  yang dibuat 
dalam rumusan masalah, maka hipotesis tindakan yang dirumuskan adalah 
pembelajaran bidang studi matematika dengan menggunakan pendekatan 
matematika realistik dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada materi 
keliling dan luas persegi, persegi panjang, jajargenjang, dan segitiga di kelas V SD 













 BAB III  
 METODOLOGI  PENELITIAN  
A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1110 Pirnak B rumun Kec. Aek 
Nabara Barumun, Kab. Padanglawas pada bulan November 2014 sampai Mei  
tahun 2015.  
  Jadwal Penelitian 
No Kegiatan Waktu Keterangan 
1 Studi Pedahuluan 21  November 2014  SD Negeri 1110 
Pirnak Barumun 




3 Konsultasi dengan 
pembimbing I dan II 
03 Desember 2014-
01 April 2015 
Sesuai prosedur 
4 Seminar Proposal 16 April 2015 Diketahui 
pembimbing 
5 Mengurus surat riset 24  April 2015 Izin dari IAIN 
Padangsidimpuan 
6 Meminta izin penelitian 06-07 Mei 2015 Kepala sekolah SD 
Negeri 1110 Pirnak 
Barumun 
7 Melaksanakan tindakan 
siklus I 
 12-13 Mei 2015 KLS V 
8 Melaksanakan tindakan 
siklus II 
28-29 Mei 2015 KLS V 
9 Pengumpulan dan 
pengolahan data 
30 Mei-02 Juni 2015  
10 Mengurus balasan riset 30 Mei 2015 SD Negeri 1110 
Pirnak Barumun 
11 Pengetikan hasil penelitian 03- 04 Juni 2015  
12 Bimbingan hasil penelitian 05 Juni 2015 s/d 










B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 1110 Pirnak 
Barumun, Kecamatan Aek Nabara Barumun Kabupaten Padanglawas tahun 
pelajaran 2014-2015, terdiri dari satu kelas dengan  jumlah  siswa 12 orang yang 
terdiri dari 7 orang laki-laki dan 5 orang perempuan. 
C. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action 
research). Penelitian tindakan kelas  adalah penelitian sistematis dari upaya 
perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan 
melakukan tindakan–tindakan dalam pelajaran berdasak n refleksi mereka dari 
hasil tindakan-tindakan tersebut. Menurut Hopkins penelitian tindakan kelas 
adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif, yang dilakukan oleh pelaku 
tindakan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-tindakannya 
dalam peraktek pembelajaran. Penelitian  tindakan kelas (PTK) dilaksanakan 
melalui proses pengkajian daur (siklus) yang terdiri dari 4 tahap yaitu 
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleks. 1  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-car y ng digunakan 
dalam penelitian ini yaitu: 
 
 
                                                            





a. Tes  
Tes merupakan alat yang digunakan untuk mengetahui ata  mengukur 
sesuatu dalam suasana, dengan cara–cara dan aturan-t r  yang sudah 
ditentukan. Tes adalah sebagai instrumen pengumpulan data yang berupa 
serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki 
oleh individu atau kelompok. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes secara tertulis yaitu berbentuk esay (uraian).  
Adapun kisi-kisi tes materi keliling dan luas denga bentuk esay 
(uraian) terlihat pada tabel berikut: 
Variabel Penelitian Indikator 
Keliling dan luas 
persegi, persegi 
panjang, segitiga dan 
jajar genjang. 
Menentukan rumus keliling dan luas persegi, persegi 
panjang, segitiga dan jajar genjang. 
Menghitung keliling dan luas  persegi,  persegi panjang, 
jajar genjang dan segitiga. 
Memahami cara menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan keliling dan luas persegi dan persegi panjang,  









b. Observasi  
Observasi merupakan teknik pengumpulan data  dengan melakukan 
pengamatan setiap kejadian  yang sedang  berlangsung dan mencatat hal–hal 
yang  penting yang akan  diamati dalam penelitian tersebut.2 Observasi adalah 
cara menghimpun bahan-bahan keterangan data yang dilakukan dengan 
mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis t rhadap fenomena-
fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan. Dimana observasi ini 
digunakan untuk melihat secara langsung  dan pasti b gaimana aktivitas siswa  
pada keterlaksanaan pendekatan matematika realistik dalam proses 
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan yang 
diharapkan. 
E. Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian yang dilakukan adalah pelaksanaan proses empat 
komponen kegiatan yang terdapat dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dinamakan siklus. Siklus penelitian ini dilakukan dengan ketentuan apabila 
indikator keberhasilan yang ditetapkan  dalam pembelajaran telah tercapai, maka 
penelitian ini tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
Prosedur pemecahan masalah sesuai dengan metodologi penelitian 
tindakan kelas menurut Kurt Lewin dapat dilihat pada gambar:3 
 
                                                            
2 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan Dan Penelitian Muda (Bandung: 
Alfabeta, 2011), hlm .76. 













    
       
         
    
 
Gambar 1:  Prosedur Siklus PTK Model Kurt Lewin 
Pelaksanaan penelitian tindakan dilakukan dimulai dri perencanaan, 
melaksanakan tindakan, melakukan observasi, mengadakan refleksi, melakukan 
rencana ulang, melakukan tindakan seterusnya.4 
 
                                                            

















F. Siklus Penelitian 
a. Siklus I 
1. Perencanaan (planning) I 
Perencanaan adalah kegiatan yang dimulai dari menyusu  rencana 
tindakan yang akan dilakukan dalam pembelajaran. Peyusunan perencanaan 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi saat ini sehingga bersifat fleksibel 
dan dapat diubah mengikuti perkembangan proses pembelajaran yang 
terjadi. 
Beberapa persiapan yang dilakukan pada tahap awal perencanaan ini 
adalah sebagai berikut: 
1) Mengadakan pertemuan dengan guru matematika kelas V SD Negeri 
1110 Pirnak untuk menganalisis masalah dan rencana solusi pemecahan 
masalah dengan melihat penyebab terjadinya kesenjangan antara 
kenyataan dan harapan. 
2) Menyiapkan skenario pembelajaran atau rencana pelaksan an 
pembelajaran pada  materi keliling dan luas, melalui Pendekatan 
Matematika Realistik. 
3) Menyiapkan lembar observasi pelaksanaan PMR belajar siswa untuk 
melihat kondisi belajar siswa. 
4) Merencanakan pelaksanaan tes setelah siklus I untuk mengetahui sejauh 
mana pemahaman siswa melalui Pendekatan Matematika Realistik. 





2. Tindakan (action) I 
Dari rencana yang telah dibuat, maka dilakukan tindakan yaitu: 
1) Guru  membuat 3 kelompok siswa secara acak, dengan pembagian siswa 
menghitung 1 sampai 4 dan yang memiliki nomor sama bergabung 
menjadi kelompok. 
2) Tiap–tiap ketua kelompok maju ke depan, masing-masing mendengarkan 
penjelasan guru tentang materi yang dipelajari. 
3) Tiap–tiap ketua kelompok kembali ke kelompok masing-masing dan 
menjelaskan materi yang telah disampaikan guru kepada teman 
sekelompoknya. 
4) Setiap siswa membuat 3 butir pertanyaan apa saja yang berhubungan 
dengan materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 
5) Kemudian pertanyaan tersebut dilemparkan kepada kelompok lain. 
6) Setiap siswa menjawab soal dan mengantar ke depan abila sudah 
selesai. 
3. Pengamatan (observasi) I 
Dalam hal ini dilakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa saat   
berlangsungnya pembelajaran mulai dari awal hingga akhir penelitian. 
Pengamatan dilakukan dengan mencatat informasi tersebut pada lembar 







4. Refleksi (reflection) I 
Refleksi adalah suatu kegiatan untuk mengemukakan kembali apa 
yang sudah dilakukan.5 Peneliti akan mengambil data dari subjek penelitian 
dan dianalisis. Hasil analisis akan menunjukkan keberhasilan dan 
ketidakberhasilan tindakan jika ada siswa yang belum t ntas belajar atau 
hasil belajar siswa rendah, maka dilanjutkan pada siklus berikutnya dengan 
alternatif penyelesaian. 
b. Siklus II   
1. Perencanaan (planning) II 
Perencanaan yang akan dilakukan dalam siklus II adalah sebagai 
berikut: 
1) Membuat skenario pembelajaran atau rencana pelaksanan pembelajaran 
pada materi keliling dan luas. 
2) Memotivasi siswa 
3) Membuat lembar observasi aktivitas belajar siswa untuk melihat kondisi 
belajar siswa. 
4) Menyiapkan soal/masalah. 
5) Memberikan  tes untuk mengetahui sejauh mana pemahaan siswa. 
6) Mengolah hasil tes  belajar siswa untuk melihat ketuntasan belajar siswa. 
 
 
                                                            





2. Tindakan (action) II 
Tindakan yang dilakukan pada siklus ini juga sama seperti tindakan 
pada siklus I, karena mempunyai perencanaan yang hampir sama namun 
bedanya peneliti lebih banyak memberikan bimbingan  di siklus II ini untuk 
membantu siswa dalam menyelasaikan soal tersebut. 
3. Pengamatan (observasi) II 
Dalam hal ini dilakukan pengamatan terhadap siswa sa t 
berlangsungnya proses belajar mengajar mulai dari awal hingga akhir 
penelitian. Hasil pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran melalui 
pendekatan matematika realistik pada siklus II ini menunjukkan bahwa 
semangat yang lebih besar  dibandingkan siklus I. 
Hal ini disebabkan telah diperbaikinya kekurangan–kekurangan 
yang muncul pada siklus I, yakni guru masih baik dalam penyampaian 
materi dan siswa juga masih banyak yang belum mampu enyelesaikan 
soal. Setelah dilaksanakan perbaikan pada siklus II pertemuan kedua ini 
ternyata mampu meningkatkan hasil belajr  matematika siswa. 
4. Refleksi (reflection) II 
Berdasarkan tindakan yang telah dilakukan peniliti, maka penelitian 
akan mengambil data dari uji tes kemampuan siswa tersebut. Penelitian akan 
melihat keberhasilan maupun ketuntasan belajar siswa dan apabila hasil yang 
diperoleh sudah memuaskan (siswa lebih dari 85% siswa yang tuntas) maka 





siswa telah dicapai, namun jika sebaliknya peningkatan belajar juga belum 
tercapai dengan baik seperti yang diharapkan maka penelitian ini akan terus 
berlangsung pada siklus berikutnya. 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam  
mengumpulkan data, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini digunakan sebagai pedoman 
guru dalam mengajar di kelas. 
b. Lembar observasi siswa ini digunakan untuk memantau setiap perkembangan 
siswa mengenai kemampuan siswa menyelesaikan soal yang diberikan serta 
memantau aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 
c. Lembar tes hasil belajar siswa digunakan untuk melihat hasil belajar 
matematika siswa pada materi keliling dan luas persegi, persegi panjang, 
jajargenjang dan segitiga, setelah diterapkan pendekatan matematika realistik.  
H. Teknik Analisi Data 
Analisis data adalah suatu proses mengolah dan mengint rpretasikan data 
dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi se uai dengan tujuan 
fungsinya  sehingga memiliki makna dan arti yang jelas yang sesuai dengan 






Analisis data penelitian  ini menggunakan analisis data model Miles dan 
Huberman, menyatakan bahwa alur analisis data melalui tiga tahap, yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan data kesimpulan atau verifikasi. 
a. Reduksi Data 
Redusksi data merupakan peroses pengumpulan data penelitian, 
seorang peneliti dapat menemukan kapan saja waktu untuk mendapatkan data 
yang banyak, apabila mampu menerapkan metode observasi, wawancara atau 
berbagai dokumen yang berhubungan dengan subjek yang diteliti. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data 
dan data selanjutnya dihitung dengan rumus sebagai erikut: 
Angka Persentase (N) = Jumlah siswa yang tuntas   x   100 
          Jumlah semua siswa 
 
b. Penyajian Data  
  Teknik penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dalam berbagai 
bentuk seperti tabel, grafik dan sejenisnya.  Pada t h p ini peneliti menyajikan 
data yang sudah direduksi, yang secara dekskriptif mempunyai makna. 
c. Penarikan Kesimpulan 
  Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjut dari reduksi data 
dan penyajian data sehingga data dapat disimpulkan. Pe arikan kesimpulan 





merefleksi kembali, peneliti dapat bertukar pikiran dengan teman sejawat dan 
triangulasi, sehingga kebenaran ilmiah dapat tercapai.6 
Adapun analisis data ini dihitung dengan menggunaka statistik 
sederhana sebagai berikut: 
1. Penilaian Tes 
Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa, selanjutnya 
dibagi dengan jumlah siswa kelas tersebut sehingga diperoleh nilai rata-rata 





Keterangan: =X nilai rata-rata 
=ΣX jumlah semua nilai siswa 





                                                            
6Sugiono,  Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 247-
249.  
7 Zainal Aqib. Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru SD, SLB dan TK, (Bandung: CV Yrama 










2. Penilaian untuk Ketuntasan Belajar 




Analisis ini dilakukan pada saat tahapan refleksi. Hasil analisis ini 
digunakan sebagai bahan refleksi untuk melakukan perencanaan lanjut 





                                                            
8 Ibid., hlm. 205. 
p =     ∑ siswa yang tuntas belajar   x  100 %  








A. Temuan Umum Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SD Negeri 1110 Pirnak Barumun 
Kecamatan Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas. Sekolah  ini berdiri 
di atas tanah milik Negara seluas 13.576 m2 didirikan pada tahun 1996 dan kepala 
sekolah  adalah Amirin Rambe S.Pd. Sarana dan prasarana yang dimiliki SD 
Negeri 1110 Pirnak Barumun ini adalah 6 ruangan kelas, 1 ruang perpustakaan, 1 
ruangan kantor dan 4 kamar mandi. 
Lingkungan sekolah ini cukup baik, dilihat dari cara mengatur dan 
memelihara ruang kelas, perpustakaan, halaman sekolah, kamar mandi, kantin dan 
ruangan yang lain. SD Negeri 1110 Pirnak Barumun ini mempunyai visi  dan misi, 
adapun visinya yaitu: membina akhlak, meraih prestasi, berwawasan  global yang 
dilandasi nilai-nilai budaya luhur sesuai dengan ajaran agama. Sedangkan misi 
dari sekolah ini yaitu: 
1. Menanamkan keyakinan atau akidah melalui pengajaran agama. 
2. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan. 
3. Mengembangkan pengetahuan di bidang iptek, bahasa, olahraga dan seni 
budaya sesuai dengan bakat, minat dan potensi siswa. 
4. Menjalin kerja sama yang harmonis antara warga sekolah dan lingkungan. 
Ditinjau dari kuantitas guru SD Negeri 1110 Pirnak Barumun memiliki 8 






dan 3 guru berstatus honorer. Semua guru di SD Negeri 1110 Pirnak Baruamun ini 
adalah berpendidikan S.1. 
B. Temuan Khusus Penelitian  
1. Hasil Identifikasi Masalah 
Sebelum melakukan tindakan penelitian terlebih dahulu akan 
memberikan tes kemampuan sebelum siklus kepada siswa sebanyak 5 butir 
soal mengenai keliling dan luas persegi, persegi panjang, jajargenjang dan 
segitiga. Dimana tes yang diajukan ini untuk melihat kemampuan awal siswa 
menyelesaikan soal sebelum diterapkan pendekatan matematika realistik dan 
tes awal yang diujikan secara individu. Dari tes kemampuan awal tersebut  
ditemukan adanya kesulitan siswa dalam menjawab soal, ini terlihat dari 
siswa yang tuntas dalam menyelesaikan tes tersebut dimana dari 12 orang 
siswa hanya 4 orang  siswa yang mencapai nilai 70 ke atas, dengan nilai rata-
rata kelasnya yaitu 61,25 dan total nilai yang dicapai seluruh siswa yaitu 735 
(terdapat pada lampiran s 10). Sedangkan nilai untuk melihat persentase 
ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada tes kemampuan awal sebelum 
siklus yaitu dapat dilihat dengan perhitungan sebagai berikut: 
p =  










   






Dari tes kemampuan awal yang diberikan ditemukan kesulitan siswa 
yaitu siswa kurang memahami masalah, baik dalam perhitungan maupun 
penggunaan rumus sehingga jawaban yang diperoleh salah, dan kurangnya 
ketelitian siswa dalam mengerjakan soal yang mengakibatkan hasil belajar 
mereka juga kurang maksimal. Berdasarkan tes kemampuan awal tersebut, 
maka guru akan menggunakan pendekatan matematika realistik dalam 
menjelaskan pokok bahasan keliling dan luas. Setelah  guru menggunakan 
pendekatan matematika realistik dalam proses pembelajaran, siswa akan 
tertarik dan mudah untuk memahami pelajaran, dengan pendekatan  
matematika realistik dapat mengurangi kesulitan yang dialami siswa selama 
ini, seperti: 
1. Pembelajaran matematika lebih nyata karena matematika dapat dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari. 
2. Pengaitan pelajaran dengan materi ini bisa dilihat siswa di lingkungan 
sekitar, karena dengan pendekatan matematika realistik siswa dibimbing 
untuk memahami masalah-masalah kontekstual yang ada dalam kehidupan 
nyata. 
3. Konsep-konsep pembelajaran pada pokok bahasan keliling dan luas akan 
tertanam dalam diri siswa, karena konsep-konsep matematika yang bersifat 
abstrak akan ditransformasikan menjadi hal-hal yang bersifat real bagi siswa. 
Penerapan pendekatan matematika realistik  dapat meningkatkan hasil 





dan siswa  biasanya berfikiran bahwa matematika itu bersifat abstrak, setelah 
proses pembelajaran menggunakan pendekatan matematika realistik belajar 
matematika itu bersifat real bagi siswa. 
   Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus dengan setiap siklus melalui 
4 tahap untuk mendapatkan hasil belajar siswa. Selama pelaksanaan siklus I dan 
siklus II penulis dapat mengumpulkan data-data hasil belajar siswa. Untuk lebih 
jelasnya penulis akan menguraikan hasil penelitian selama siklus I dan siklus II 
pada tindakan yang dilaksanakan. 
2.  Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini melalui 2 siklus yang melewati 4 tahapan 
sebagai berikut: 
Siklus I 
a. Perencanaan (planning)  
 Perencanaan yang dilakukan dalam upaya meningkatkan hasil 
belajar siswa adalah sebagai berikut: 
1) Menyiapkan skenario pembelajaran atau rencana pelaksanaan 
pembelajaran pada  materi keliling dan luas persegi dan persegi 
panjang , melalui Pendekatan Matematika Realistik. 
2) Menyiapkan soal untuk diberikan kepada siswa setelah siklus I 
dilaksanakan. Dimana tes hasil belajar ini merupakan tes yang 






b. Tindakan (action) 
Dari rencana yang telah dibuat, maka pelaksanaan tindakan siklus I 
ini dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2x35 menit. 
Pertemuan pertama dilakukan  12 Mei 2015 mulai pukul 08.00 s/d 09.30. 
Sebelum memulai pembelajaran guru terlebih dahulu memberikan motivasi 
kepada siswa apabila  materi ini dikuasai sangat bermanfaat dalam 
kehidupan sehari-hari. Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok yang 
masing-masing terdiri dari 4 orang. Setelah itu guru memberikan informasi 
materi pembelajaran yaitu cara menemukan rumus keliling dan luas  
persegi, persegi panjang, jajargenjang dan segitiga dengan langkah-langkah 
pendekatan matematika realistik melalui bahan ajar yang didiskusikan 
berkelompok dan guru memfasilitasi diskusi yang dilakukan siswa. Guru 
memberikan suatu masalah dan meminta siswa untuk mendiskusikan 
penyelesaian masalah tersebut. Setelah siswa selesai berdiskusi dalam 
kelompok, perwakilan salah satu kelompok melakukan presentasi hasil 
diskusi dengan menunjuk salah satu anggota kelompok untuk mewakili. Di 
akhir pertemuan guru menyuruh siswa mengerjakan soal latihan dan 
menyuruh siswa untuk menuliskan jawaban masing-masing di papan tulis,  
guru dan siswa sama-sama mengkoreksi hasilnya. 
Pertemuan kedua dilakukan pada tanggal 13 Mei 2015 dimulai 
pukul 08.00 s/d 09.30. Pertemuan kedua ini guru mengingatkan kembali 





materi dengan menggunakan pendekatan matematika realistik. Dan siswa 
diminta menyelesaikan masalah  dengan berdiskusi kelompok. 
Di akhir waktu pertemuan kedua pada siklus I, guru mengumumkan 
kepada siswa bahwa pada tanggal 21 Mei 2015 diadakan ujian latihan 
kepada siswa sebagai tes untuk melihat hasil ketuntasan belajar siswa pada 
akhir  siklus I. 
c. Pengamatan (observasi) 
Selama pelaksanaan pembelajaran, peneliti bertindak sebagai 
observer yang mencatat aktivitas siswa pada pelaksanaan pendekatan 
matematika realistik selama pembelajaran berlangsung. Dalam 
pembelajaran siswa diarahkan untuk melakukan pembelajaran dengan 
pendekatan matematika realistik dalam menyelesaikan soal-soal yang 
diberikan guru, sedangkan guru hanya berlaku sebagai pembimbing. 
Melalui pengamatan yang dilakukan pada pertemuan pertama dan 
kedua pada siklus I, materi pembelajaran cara menemukan rumus keliling 
dan luas persegi dan persegi panjang, jajargenjang dan segitiga. Pada 
kegiatan pendahuluan, guru terlebih dahulu memberikan apersepsi dan 
motivasi, menyampaikan tujuan pembelajaran dan seterusnya. Memasuki 
kegiatan inti, guru menjelaskan materi secara garis besar dengan 
mengaitkan  pembelajaran dengan dunia nyata seperti  melalui media 
gambar dan melihat benda-benda sekitar siswa yang berbentuk persegi dan 





menjadi 3  kelompok untuk menganalisis dan mendiskusikan bagaimana 
cara menemukan  rumus lainnya yang belum ditunjukkan oleh guru lalu 
kepada kelompok yang telah menemukan rumus tersebut diminta maju ke 
depan kelas untuk mempresentasikannya, sedangkan kelompok yang lain 
diberikan kesempatan menanggapi hasil pekerjaan tersebut. 
Dalam kegiatan inti, sebagian besar siswa cukup efektif. Diskusi 
juga berjalan cukup efektif walaupun sebagian besar diskusi kelompok 
didominasi oleh siswa yang aktif, terbukti dengan sedikitnya siswa yang 
bertanya maupun menanggapi. Akan tetapi, siswa cukup baik dalam 
menghimpun hasil diskusi dalam catatan masing-masing. Pada kegiatan 
penutup guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan lalu guru dan 
siswa melakukan refleksi terhadap apa yang telah dipelajari. 
Pengamatan pelaksanaan pendekatan matematika realistik pada 
pembelajaran cara mancari rumus  keliling dan luas persegi, persegi 
panjang, jajargenjang dan segitiga melalui tahap-tahap pelaksanaan 
pendekatan matematika realistik  pada tahap pertama yaitu memulai 
pembelajaran dengan menggunakan konteks, dimana pada tahap ini  
merupakan suatu pengenalan keliling dan luas persegi, persegi panjang, 
jajargenjang dan segitiga pada kehidupan sehari-hari, atau lingkungan 
sekitar. Dimana siswa diajak mengenal bentuk-bentuk persegi dan persegi 
panjang, jajargenjang dan segitiga. Kemudian siswa  mematematisasi 





di bentuk menjadi sebuah persegi panjang, dengan panjang sisi yang 
berhadapan atau lebar dengan panjang 5 cm dan panjang alasnya 12 cm, 
hitunglah keliling dan luas persegi panjang tersebut! 
Dari model matematika di atas siswa mampu mngetahui bahwa 
sebuah tali dapat dibentuk menjadi persegi panjang, dimana siswa 
membuat gambar dengan ukuran yang telah ada pada konteks tersebut. 
Memang sebagian siswa tidak menggambar tapi langsung membuat 
hasilnya ke bentuk matematika seperti langsung memasukkannya ke dalam 
rumus yang di ketahuinya.   
Pada kegiatan penutup guru dan siswa bersama-sama membuat 
kesimpulan, lalu guru dan siswa melakukan refleksi terhadap apa yang 
telah dipelajari. Selanjutnya hasil observasi siswa pada siklus I pertemuan -
1 dan pertemuan-2 dapat dilihat dibawah ini: 
Tabel 1 
Lembar Observasi Saat Siswa Mengerjakan Tes  
Siklus I Pertemuan -1dan II 





Siswa belum dapat memahami konteks permasalahan yang di buat 
pada soal tes saat mengerjakan soal tes.  
Siswa belum mampu membuat model matematika  
Intraksi siswa pada proses pembelajaran berlangsung belum terjadi 
semaksimal mungkin.   
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa  belum dapat melaksanakan 





memahami masalah kontektual dan belum dapat membuat  model 
matematikanya, kemudian penyimpulan dari permasalahan juga belum ada.  
d. Refleksi (reflection) 
  Setelah data dari tes hasil belajar tersebut dianalisis, maka dari tes 
hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh total nilai yang dicapai seluruh 
siswa yaitu 835 dengan jumlah siswa 12 orang dan jumlah siswa yang 
tuntas pada siklus I adalah 8 orang (terdapat pada lampiran 11). 
Keberhasilan siswa tersebut dapat dilihat dari pencarian nilai rata-rata kelas 
dan persentase ketuntasan hasil belajar siswa. Perhitungan ketuntasan 
belajar secara klasikal adalah sebagai berikut: 
p =  











p = 66,66% 
 Sedangkan untuk peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa 
pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 2 
    Peningkatan Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Ketuntasan 
 Pada Siklus I 
 







Tes Sebelum Siklus 4 orang 61,25 33,33 % 






   Dari tabel di atas dapat dilihat pada tes sebelum siklus jumlah siswa 
yang tuntas hanya 4 orang dari 12 orang siswa dengan persentase 
ketuntasan hasil belajar siswa adalah 33,33%. Kemudian di siklus I 
persentase ketuntasan hasil belajar meningkat menjadi 66,66% dengan 
jumlah siswa yang tuntas 8 orang siswa. Adapun keberhasilan dan 
ketidakberhasilan yang terjadi pada siklus I adalah: 
1. Keberhasilan 
   Ada beberapa siswa yang mampu mengerjakan soal, terlihat 
dari perubahan jumlah siswa yang tuntas belajar dari 4 orang siswa pada 
tes sebelum siklus meningkat menjadi 8 orang siswa pada siklus I 
2. Ketidakberhasilan 
  Hasil belajar siswa rendah, banyak kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal hal ini dapat dilihat dari rendahnya nilai rata-rata 
kelas siswa  yaitu  69,58 dan persentase ketuntasan belajar siswa adalah  
66,66%. 
Dari keberhasilan dan ketidakberhasilan tersebut disimpulkan 
bahwa terdapat 66,66% siswa yang tuntas belajar dan siswa yang tidak 
tuntas belajar 33,34% namun ada peningkatan dari tes sebelum siklus. 
Oleh karena itu penelitian dilanjutkan pada siklus selanjutnya yaitu 
siklus II. Peningkatan tes hasil belajar siswa dari sebelum siklus 
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  Jumlah siswa       nilai rata-rata 
 yang tuntas 
 
Keterangan:  Tes hasil belajar sebelum siklus 
    Tes hasil belajar akhir siklus I 
 
Gambar 3. Peningkatan tes hasil belajar sebelum siklus dan tes hasil     
belajar akhir siklus I 
 
Untuk  memperbaiki kegagalan yang terjadi pada siklus I ini maka 
perlu dilakukan rencana baru yaitu: 
1. Guru harus membimbing siswa dalam mengerjakan soal 
2. Guru harus dapat menjalankan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 
matematika realistik. 
3. Siswa harus memperbanyak menyelesaikan soal-soal yang berkaitan 
dengan dunia nyata atau riil  
4. Ketika diskusi kelompok, guru akan berusaha berkeliling mengontrol 
setiap kelompok yang mungkin ada masalah dengan soal yang kurang 






a. Perencanaan II    
Adapun perencanaan pada siklus II ini yaitu: 
1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai 
perbaikan siklus I 
2. Menyiapkan soal tes hasil belajar yang akan diajukan pada siklus II 
3. Menyiapkan lembar oservasi untuk melihat bagaimana kondisi   
pembelajaran  yang berlangsung di kelas 
4. Memadukan refleksi siklus I agar siklus II lebih meningkat 
b. Tindakan  
Pada pelaksanaan tindakan siklus II ini, guru melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar berdasarkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Dari rencana tersebut guru 
melaksanakan tindakan sebanyak 2 kali pertemuan. Setiap pertemuan 
alokasi waktu yang digunakan adalah 2 x 35 menit. Pelaksanaan tindakan  
siklus II ini pada dasarnya sama dengan siklus I, yang membedakannya 
adalah materi pelajaran dan kekurangan-kekurangan pada siklus I akan 
diperbaiki pada siklus II. 
Tindakan pertama pada siklus II dilakukan pada tanggal 28  
Mei 2015  dimulai dari pukul 08.00 s/d 09.30 WIB. Materi pelajaran 
diajarkan dengan pendekatan matematika realistik.  Pendekatan 





belajar mengajar. Kemudian tindakan kedua pada siklus II dilaksanakan 
pada tanggal 29 Mei 2015 dimulai dari pukul 08.00 s/d 09.30  WIB. 
Materi yang diajarkan tetap menggunakan pendekatan matematika 
realistik. Setelah pelaksanaan siklus II, maka pada tanggal 30 Mei 2015 
diadakan tes kemampuan hasil belajar siswa untuk mengukur 
keberhasilan siswa pada siklus II ini. 
c. Pengamatan (observasi) 
Dalam hal ini pengamatan juga dilakukan sejalan dengan 
pelaksanan tindakan pada siklus II. Setelah dilakukan berbagai perbaikan 
kekurangan-kekurangan pada siklus I terjadi peningkatan hasil belajar 
siswa pada siklus II.  
Melalui pengamatan yang dilakukan pada pertemuan pertama 
dan kedua pada siklus II, materi pembelajaran cara menentukan keliling 
dan luas persegi dan persegi panjang, jajargenjang dan segitiga. Pada 
kegiatan pendahuluan, guru terlebih dahulu memberikan apersepsi dan 
motivasi, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan seterusnya. Memasuki 
kegiatan inti, guru menjelaskan materi secara garis besar dengan 
mengaitkan  pembelajaran dengan dunia nyata seperti  melalui media 
gambar dan melihat benda-benda sekitar siswa yang berbentuk persegi 
dan persegi panjang, jajargenjang dan segitiga, kemudian siswa dibentuk 
menjadi 3  kelompok untuk menganalisis dan mendiskusikan bagaimana 





kepada kelompok yang telah menemukan rumus tersebut diminta maju ke 
depan kelas untuk mempresentasikannya, sedangkan kelompok yang lain 
diberikan kesempatan menanggapi hasil pekerjaan tersebut. 
Dalam kegiatan inti, sebagian besar siswa cukup efektif. Diskusi 
juga berjalan cukup efektif walaupun sebagian besar diskusi kelompok 
didominasi oleh siswa yang aktif, terbukti dengan sedikitnya siswa yang 
bertanya maupun menanggapi. Akan tetapi, siswa cukup baik dalam 
menghimpun hasil diskusi dalam catatan masing-masing. Pada kegiatan 
penutup guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan lalu guru 
dan siswa melakukan refleksi terhadap apa yang telah dipelajari. 
Pengamatan pelaksanaan pendekatan matematika realistik pada 
pembelajaran menyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan mancari  
keliling dan luas persegi, persegi panjang, jajargenjang dan segitiga 
melalui tahap-tahap pelaksanaan pendekatan matematika realistik  pada 
tahap pertama yaitu memulai pembelajaran dengan menggunakan 
konteks, dimana pada tahap ini  merupakan suatu pengenalan keliling dan 
luas persegi, persegi panjang, jajargenjang dan segitiga pada kehidupan 
sehari-hari, atau lingkungan sekitar. Dimana siswa diajak mengenal 
masalah kontekstual mengenai mencari keliling dan luas persegi, persegi 
panjang, jajargenjang, dan segitiga. Kemudian siswa  mematematisasi 
seperti contoh: Sebuah bingkai fhoto dipajang di ruang tamu dengan 





berbentuk persegi panjang  dengan panjang 2 cm dan lebar 1cm  yang 
akan di tempelkan pada permukaan bingkai tersebut, berpakah potongan 
kertas yang akan digunakan untuk menutupi bingkai tersebut(luas bingkai 
tersebut).  
Tahap di atas merupakan tahap pengenalan berupa konteks, 
kemudian mereka menyelesaikan maslah dengan menghitung banyak 
potongan kertas yang akan menutupi bingkai fhoto tersebut seperti, 
adapun model yang dibuat siswa seperti berikut: 
              
  Gambar 4. Representasi situasi konteks cara mencari luas bingkai   
photo 
Untuk siswa yang lebih cepat dalam berpikir akan mengembangkan 
model sebagai berikut: 
 
 







susunan kertas berwarna ke bawah merupakan lebar 
 
Gambar 4. Representasi situasi konteks cara mencari luas bingkai photo 





 Kemudian siswa menggunakan bilangan untuk mencari luas bingkai 
fhoto terersebut yaitu: 
L = ( 3   susunan potongan kertas berwarna) x (2 susunan kertas kebawah) 
   = 6 susunan potongan kertas berwarna 
Jadi banyak potongan kertas yang digunakan untuk menutupi 
permukaan bingkai tersebut ada 6 susunan potongan kertas berwarna. 
Hal di atas merupakan tahap matematisasi progresif, yang berupa 
simbol gambar setelah itu siswa akan dapat mengembngkan model tersebut 
menjadi  matematika formal dimana luas mencari luas persegi yaitu :  
 
Dari model matematika di atas siswa mampu mngetahui bahwa sebuah 
potongn kertas berwarna dapat dibentuk menjadi persegi panjang, dimana 
siswa membuat gambar dengan ukuran yang telah ada pada konteks tersebut. 
Memang sebagian siswa tidak menggambar tapi langsung membuat hasilnya 
ke bentuk matematika seperti langsung memasukkannya ke dalam rumus yang 
di ketahuinya.   
Pada kegiatan penutup guru dan siswa bersama-sama membuat 
kesimpulan, lalu guru dan siswa melakukan refleksi terhadap apa yang telah 
dipelajari. Selanjutnya hasil observasi siswa pada siklus I pertemuan -1 dan 
pertemuan-2 dapat dilihat dibawah ini: 
 






Lembar Observasi Saat Siswa Mengerjakan Tes  
Siklus II Pertemuan-1dan II 
 










Siswa dapat memahami konteks permasalahan yang di buat pada soal 
tes saat mengerjakan soal tes. Sehingga hasil tes  dapat meningkat. 
Siswa mampu membuat model matematika progresif 
Intraksi siswa pada proses pembelajaran berlangsung sudah terjadi . 
Siswa sudah mampu   memanfaatkan hasil kontruksi siswa. 
siswa mampu menjelaskan dan memberikan alasan terhadap jawaban 
yang diberikannya, memahami jawaban temannya (peserta didik lain) 
setuju terhadap jawaban temannya 
siswa mampu menyimpulkan  hasil diskusi pelajaran. 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa guru sudah  berhasil 
melaksanakan pendekatan matematika realistik karena sudah ada peningkatan 
hasil belajar siswa mengenai keliling dan luas persegi, persegi panjang, 
jajargenjang dan segitiga, dimana siswa sudah mampu memahami masalah 
kontektual dan dapat membuat  model matematisasi progresif, siswa dapat 
menyimpulkan  hasil pembelajaran. 
d. Refleksi (reflection) 
Setelah lembar hasil belajar siswa diperiksa, maka hasil dari tes akhir 
siklus II diperoleh 11 orang siswa yang tuntas belajar dari 12 orang siswa 
(terdapat pada lampiran 12). Ketuntasan belajar  siswa tersebut dapat dilihat 
dari pencarian nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan hasil belajar 
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 x 100% 
 
p = 91,66% 
 
Sedangkan untuk peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa 
pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4 
     Peningkatan Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Nilai Rata-rata dan 











Tes Akhir Siklus I 8 orang 69,58 66,66% 
Tes Akhir Siklus II 11 orang 80,41 91,66% 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat pada tes siklus I jumlah siswa yang 
tuntas 8 orang siswa dari 12 orang siswa dengan persentase ketuntasan 
hasil belajar   adalah 66,66%. Kemudian pada siklus II meningkat jumlah 
siswa yang tuntas menjadi 11 orang siswa dari 12 orang siswa dengan 
persentase ketuntasan hasil balajar siswa adalah 91,66%. 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa guru telah mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa dilihat dari nilai rata-rata pada siklus I 
yaitu  69,58  meningkat pada siklus II menjadi  80,41 dan jumlah siswa 
yang tuntas pada siklus I adalah 8 orang siswa meningkat menjadi 11 orang 
siswa pada siklus II. Guru juga mampu meningkatkan keaktifan siswa pada 





siklus II maka penelitian ini telah mencapai ≥ 90%  siswa telah tuntas 
belajar dengan penggunaan pendekatan matematika ralistik dan penelitian 
sudah dapat dihentikan karena sudah mencapai nilai ketuntasan di atas 70. 
Peningkatan hasil belajar siklus I sampai siklus II dapat dilihat pada 
diagram di bawah ini: 
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Keterangan:      tes siklus I                  
    tes siklus II 
 
Gambar 5. Peningkatan tes hasil belajar siklus I dan tes hasil     belajar 
akhir siklus II 
 
Berdasarkan tindakan di atas, maka dapat diambil hasil tindakan yaitu, 
pembelajaran dengan pengunaan pendekatan matematika realistik sebagai 
pendekatan pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok 
bahasan keliling dan luas persegi, persegi panjang, jajargenjang dan segitiga 





Peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan nilai rata-rata kelas sudah 
terjadi  peningkatan, dimana tes sebelum siklus yang diberikan kepada siswa 
nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 61,25. Setelah dilaksanakan siklus I 
dengan penggunaan pendekatan matematika realistik, nilai rata-rata kelas siswa 
meningkat menjadi 69,58, kemudian meningkat lagi setelah dilaksanakan 
tindakan pada siklus II nilai rata-rata kelas menjadi 80,41.  
Peningkatan   persentase ketuntasan hasil belajar siswa mulai dari tes 
sebelum siklus sampai siklus II juga terjadi peningkatan, dimana persentase 
ketuntasan belajar siswa pada tes sebelum siklus adalah 33.33 % dengan jumlah 
siswa yang tuntas adalah 4 orang siswa. Kemudian persentase ketuntasan hasil 
belajar pada siklus I adalah 66,66% dengan jumlah siswa yang tuntas adalah 8 
orang siswa. Selanjutnya pada siklus II persentase ketuntasan belajar siswa 
mencapai 91,66% dengan jumlah siswa yang tuntas 11 orang siswa. 
Peningkatan hasil belajar siswa dengan pendekatan matematika 
realistik dari tes sebelum siklus sampai siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 5 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa  Berdasarkan Nilai Rata-Rata Kelas Dan 
Persentase Ketuntasan Belajar Sebelum Siklus Sampai siklus II 
  







Tes sebelum Siklus 4 61,25 33.33% 
Tes Akhir siklus I 8 69,58 66,66% 





  Dilihat dari tabel di atas ada peningkatan  rata-rata kelas dari tes 
sebelum siklus yaitu 61,25  meningkat pada siklus II menjadi 69,58, begitu juga 
pada tes Siklus II mengalami peningkatan menjadi 80,41. Persentase ketuntasan 
belajar siswa pada tes sebelum siklus ke siklus II  juga meningkat, dimana 
peningkatan yang terjadi sebesar 33.33%, kemudian pada siklus I ke siklus II juga 
mengalami peningkatan yaitu dari 66,66% menjadi 91,66% sebeasr 25%. 
Jadi, kesimpulannya adalah persentase ketuntasan hasil belajar siswa 
sebelum menggunakan pendekatan matematika realistik adalah 33.33% dengan 
nilai rata-rata kelas 61,25, setelah menggunakan pendekatan matematika realistik 
terjadi peningkatan pada siklus II menjadi 91,66% dengan nilai rata-rata kelas 
80,41 maka terjadi peningkatan hasil belajar mulai dari sebelum siklus sampai ke 
siklua II adalah sebesar 58,33%. 
Berdasarkan analisis data yang digunakan, berupa nilai rata-rata kelas 
dan persentase ketuntasan, diketahui bahwa ada peningkatan hasil belajar  siswa 
dengan menggunakan  pendekatan matematika realistik dalam proses 
pembelajaran. Hal ini disebabkan adanya perbaikan  pada setiap siklus. Hasil 
penelitian ini cukup memuaskan karena keseluruhan  hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ada peningkatan hingga mencapai 92%  siswa   tuntas dalam pembelajaran. 
Dimana siswa kelas IV SD Negeri 1110 Pirnak Barumun mendapatkan nilai rata-





Hasil penelitian tindakan kelas  yang telah dilaksanakan sebanyak 2 kali 
siklus dan di setiap siklus terdapat 4 tahapan. Hasil penelitian ini dapat dilihat pada 
diagram berikut ini.  











Tes kemampuan          tes akhir siklus I        tes akhir siklus II 
Sebelum siklus 
 
Ketrangan:       jumlah siswa yang tuntas 
Nilai rata-rata 
  
Gambar 7. Hasil Tes Kemampuan Awal, Siklus I, dan Siklus II 
 
Berdasarkan diagram di atas dapat deketahui bahwa pendekatan 
matematika realistik dapat meningkatkan hasil belajar pada pokok bahasan 
keliling dan luas kelas V SD Negeri 1110 Pirnak Barumun. Hal ini dapat 
dilihat dari peningkatan nilai rata-rata kelas siswa dan jumlah siswa yang 
tuntas dalam belajar, dimana sebelum siklus pertama dilakukan nilai rata-rata 





rata kelas siswa meningkat menjadi 69,58 dengan jumlah siswa yang tuntas 8 
orang siswa. Kemudian pada siklus II nilai rata-rata yang diperoleh siswa 
adalah 80,41 dengan jumlah siswa yang tuntas 11 orang. 
C. Analisa Hasil Penelitian 
 Untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi 
keliling dan luas, guru dapat menerapkan pendekatan matematika realistik karena 
pendekatan matematika realistik ini adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 
dilakukan dengan mengaitkan dan melibatkan lingkungan sekitar siswa dan 
pengalaman nyata yang pernah dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari.  
Melalui pedekatan matematika realistik ini membuat pembelajaran 
matematika menjadi menyenangkan dan mudah dipahami siswa. Dimana pada 
tahap awal proses pembelajaran siswa selalu dihadapkan pada masalah konteks 
yang bersifat kongkrit ataupun nyata. Sehingga siswa mudah untuk 
menyelesaikan soal matematika yang sudah dikaitakn dengan kehidupan sehari-
hari yang bersifat konteks. 
Berdasarkan data-data yang diperoleh setelah melaksanakan upaya-
upaya meningkatkan hasil belajar matematika siswa melaluai pendekatan 
matematika realistik, telihat bahwa terjadi perubahan dan peningkatan hasil 
belajar matematika siswa dalam proses pembelajaran mengenai  materi pokok 
keliling dan luas persegi, persegi panjang, jajargenjang dan segitiga, yaitu: pada 
tes kemampuan sebelum siklus diperoleh nilai rata-rata kelas yaitu 61,25 ; rata-





Kemudian terjadi peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa  yaitu terdapat 
4 orang siswa yang tuntas dengan persentase 33,33% pada tes kemampuan 
sebelum siklus, 8 orang siswa yang tuntas dengan persentase 66,66% pada tes 
siklus I, 11 orang siswa yang tuntas dengan persentase 91,66% pada tes siklus II. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  hasil belajar siswa meningkat 
dalam memahami materi keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan jajar 
genjang melalui pendekatan matematika realistik. Secara keseluruhan hasil 
penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar matematika siswa 
pada pokok keliling dan luas kelas V SD Negeri 1110 Pirnak Barumun 
kecamatan Aek Nabara Barumun Kabupaten Padanglawas. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan sehingga belum mencapai 
kesempurnaan hingga 100%, karena penelitian ini dilakuakn ± 1 bulan di 
lapangan, mungkin jika waktu penelitian ini lebih lama, hasil penelitian ini  akan 
lebih maksimal dari hasil penelitian sekarang. Penulis berharap penelitian ini 
dapat disempurnakan  oleh peneliti-peneliti lainnya, agar penggunaan pendekatan 
matematika realistik lebih diakui manfaatnaya oleh semua pihak. Diharapkan 
dalam penelitian berikutnya agar mempertimbangkan bagaimana  dengan 
pendekatan matematika realistik ini supaya lebih bermanfaat bagi pemahaman 
siswa terhadap proses pembelajaran matematika, karena diketahui semua 








Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan sebanyak dua siklus, data 
di lapangan menunjukkan bahwa: 
Pendekatan Matematika Realistik (PMR) dapat meningkatkan hasil belajr 
matematika siswa kelas V SD Negeri 1110 Pirnak Barumun. Peningkatan hasil 
belajar siswa dapat dilihat dari hasil tes setiap akhir siklus. Hasil penelitian ini 
membuktikan ada peningkatan hasil belajar siswa sebgai berikut: 
Hasil penelitian yang membuktikan adanya  peningkatan hasil belajar 
matematika siswa adalah sebagai berikut; terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas, 
dimana pada tes kemampuan sebelum siklus diperoleh nilai rata-rata kelas yaitu 
61,25 ; rata-rata kelas pada siklus I adalah 69,58; rata-rata kelas pada  siklus II 
adalah 80.41. Kemudian terjadi peningkatan persenta ketuntasan belajar siswa  
yaitu terdapat 4 orang siswa yang tuntas dengan persentase 33,33% pada tes 
kemampuan sebelum siklus, 8 orang siswa yang tuntas dengan persentase 66,66% 
pada tes siklus I, 11 orang siswa yang tuntas dengan persentase 91,66% pada tes 
siklus II. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  upaya meningkatkan  hasil 
belajar matematika  siswa di kelas V SD Negeri 1110 Pirnak Barumun yang di 
capai melalui Pendekatan Matematika Realistik (PMR) sudah melebihi 75% dari 






Matematika Realistik (PMR) ini dapat mengatasi kesulitan belajar dan dapat 
menuntaskan hasil belajar  
B. Saran-Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka penelitidapat memberikan saran 
kepadabeberapa pihak sebagi berikut:  
1. Untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialami siswa, guru diharapkan 
dapat mengugunakan/menerapkan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) 
ini dalam proses pembelajaran pada bidang  studi matematika, karena 
berdasarkan hasil penelitian terbukti dapat meningkatakan hasil belajar siswa. 
2. Guru seharusnya mengaitkan antara kehidupan nyata atau lingkungan sekitar 
dengan pembelajaran matematika, agar siswa meraskan pembelajaran  
matematika.  
3. Guru seharusnya mengutamakan penanaman konsep suatu materi. 
4. Penelitian ini diharapkan  dapat memberikan wawasan, ilmu pengetahuan dan 
pengalaman dalam bidang penelitian sebagai bekal untuk menjadi guru yang 
profesional. 
5. Bagi peneliti lebih lanjut, diharapkan dapat mempergunakan hasil penelitian 
ini sebagai kajian untuk diadakannya penelitian lebih lanjut tentang 
Pendekatan Matematika Realistik (PMR) terhadap variabel maupun jenis 
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Lampiran 1 
RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah  : SD Negeri 1110 Pirnak Barumun 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : V/ Genap 
Alokasi Waktu :  4 x 35 menit  (2 Pertemuan) 
A. Standar Kompetensi  
Menghitung  keliling dan luas bangun datar sederhana dan menggunakannya 
dalam pemecahan masalah 
B. Kompetensi Dasar  
Menghitung keliling dan luas, persegi, persegi panjang, jajar genjang dan segitiga  
C. Indikator    
Menemukan Rumus kelilingdan luas persegi,  persegi panjang, jajar genjang dan 
segitiga 
Menghitung keliling dan luas  persegi,  persegi panjang, jajar genjang dan 
segitiga 
D. Tujuan Pembelajaran : 
Siswa dapat menemukan Rumus keliling dan luas persegi, persegi panjang, 
jajar genjang dan segitiga. 
Siswa dapat menghitung keliling dan luas  persegi, persegi panjang, jajar 
genjang dan segitiga 
Karakter siswa yang diharapkan :  
Disiplin ( Discipline ), 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence ) dan Tanggung jawab (responsibility) 
E. 1. Strategi pembelajaran        : Kooperatif 
2. Metode Pembelajaran        : Demonstrasi, Diskusi 
3. Pendekatan Pembelajaran : PMR  
F.   Materi :  Keliling dan  luas persegi dan persegi panjang 
G.  Langkah-langkang Pembelajaran 
Siklus I Pertemuan ke-1 
No Langkah Pembelajaran Waktu 








• Guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran dan 
hasil belajar yang diharapkan akan dicapai oleh 
siswa, yaitu siswa dapat menemukan rumus keliling 
dan luas persegi, persegi panjang dan dapat 
menghitung keliling dan luas persegi dan persegi 
panjang dan dapat mengaplikasikan dalam 
menyelesaikan masalah.  
• Siswa membentuk kelompok yang masing-masing 
terdiri dari 4 orang. 
• Guru memberikan informasi materi pembelajaran 
dengan langkah-langkah pendekatan matematika 
realistik melalui bahan ajar yang didiskusikan 
berkelompok dan guru memfasilitasi diskusi yang 
dilakukan siswa. 
• Pemberian Motivasi. 


















• Guru memberikan Masalah dalam bahan ajar dan 





• Dalam kegiatan diskusi guru membimbing siswa 




• Siswa masing-masing membuat representasi dari 
kegiatan yang telah dilakukan yaitu cara menemukan 
rumus keliling dan luas persegi, persegi panjang dan 
dapat menghitung keliling dan luas persegi dan 
persegi panjang dan dapat mengaplikasikan dalam 
menyelesaikan masalah 









• Setelah siswa selesai berdiskusi dalam kelompok, 
perwakilan salah satu kelompok melakukan 
presentasi hasil diskusi kelompok dengan menunjuk 
salah satu anggota kelompok untuk mewakili. 
• Guru membimbing siswa untuk memeriksa hasil 




• Siswa mengerjakan soal latihan. 
Langkah PMR Konfirmasi 10menit 
Menyimpulkan • Setiap siswa diminta mengisi kesimpulan yang 
terdapat pada bahan ajar. 




Menyimpulkan • Guru memberikan pertanyaan kepada 
siswa(refleksi). 
• Guru membimbing menarik kesimpulan dari 




Siklus I Pertemuan ke-II 
No Langkah Pembelajaran Waktu 








• Guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran dan 
hasil belajar yang diharapkan akan dicapai oleh 
siswa, yaitu siswa dapat menemukan rumus keliling 
dan luas jajargenjang dan segitiga dan dapat 
menghitung keliling dan luas jajargenjang dan 
segitiga dan dapat mengaplikasikan dalam 
menyelesaikan masalah.  
• Siswa membentuk kelompok yang masing masing 
terdiri dari 4 orang. 
• Guru memberikan informasi materi pembelajaran 
dengan langkah-langkah pendekatan matematika 
realistik melalui bahan ajar yang didiskusikan 
berkelompok dan guru memfasilitasi diskusi yang 
dilakukan siswa. 
• Pemberian Motivasi. 

















• Guru memberikan Masalah dalam bahanajar dan 
meminta siswa mendiskusikan masalah dan 









• Siswa masing-masing membuat representasi dari 
kegiatan yang telah dilakukan yaitu cara menemukan 
rumus keliling dan luas jajargenjang dan segitiga 
menghitung keliling dan luas jajargenjang dan 
segitiga dan dapat mengaplikasikan dalam 
menyelesaikan masalah 






• Setelah siswa selesai berdiskusi dalam kelompok, 
perwakilan salah satu kelompok melakukan 
presentasi hasil diskusi kelompok dengan menunjuk 
salah satu anggota kelompok untuk mewakili. 
• Guru membimbing siswa untuk memeriksa hasil 




• Siswa mengerjakan soal latihan. 
Langkah PMR Konfirmasi 10 menit 
Menyimpulkan • Setiap siswa diminta mengisi kesimpulan yang 
terdapat pada bahan ajar. 




Menyimpulkan • Guru memberikan pertanyaan kepada siswa(refleksi). 
• Guru membimbing menarik kesimpulan dari 
pelajaran yang telah dipelajari hari ini. 
 
H. Alat dan Sumber Belajar 
 a. Buku paket kelas V SD 
 b. Alat peraga (kertas manila), tali rafiah 
I. Teknik Penilaian  





1. Menemukan Rumus 




2. Menghitung keliling 
dan luas  persegi, 
persegi panjang, jajar 
genjang dan segitiga 
 Tulisan  Esai 
(uraian) 
Temukan  rumus keliling 
dan luas persegi, persegi 
panjang, jajar genjang dan 
segitiga! 
 
Carilah keliling dan luas 
pada gambar di bawah ini! 
 
6cm                 1212        
                 12 cm 
Mengetahui       Pirnak Barumun ,        Mei 2015 
Guru/Wali Kelas V SD Pirnak Barumun  Penulis 
 
Agus Ependi, S.Pd     Ijakhodi Syahrani Tanjung 






 RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah  : SD Negeri 1110 Pirnak Barumun 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : V/ Genap 
Alokasi Waktu :  4 x 35 menit (2 pertemuan) 
A. Standar Kompetensi  
Menghitung  keliling dan luas bangun datar sederhana dan menggunakannya 
dalam pemecahan 
B. Kompetensi Dasar  
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan  keliling dan luas, persegi, 
persegi panjang, jajar genjang dan segitiga  
C. Indikator  
Siswa mampu memahami cara menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
keliling dan luas, persegi, persegi panjang, jajar genjang dan segitiga  
D. Tujuan Pembelajaran  
Peserta didik dapat : 
 siswa dapat memahami cara menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
keliling dan luas persegi dan persegi panjang,  jajar genjang dan segitiga 
 
Karakter siswa yang diharapkan :  
Disiplin ( Discipline ), 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence ) dan Tanggung jawab (responsibility) 
E. 1. Strategi pembelajaran        : Kooperatif 
2. Metode Pembelajaran        : Demonstrasi, Diskusi 
3. Pendekatan Pembelajaran : PMR  
F.   Materi :  Keliling dan luas Persegi, persegi panjang, jajar genjang dan segitiga. 
G.  Langkah-langkang Pembelajaran 
Siklus II  Pertemuan ke-1 
No Langkah Pembelajaran Waktu 


















• Guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran dan 
hasil belajar yang diharapkan akan dicapai oleh 
siswa, yaitu siswa dapat memahami cara 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
keliling dan luas persegi, persegi panjang dengan 
menggunakan rumus keliling dan luas persegi dan 
persegi panjang dan dapat mengaplikasikan dalam 
menyelesaikan masalah.  
• Siswa membentuk kelompok yang masing masing 
terdiri dari 4 orang. 
• Guru memberikan informasi materi pembelajaran 
dengan langkah-langkah pendekatan matematika 
realistik melalui bahan ajar yang didiskusikan 
berkelompok dan guru memfasilitasi diskusi yang 
dilakukan siswa. 
• Pemberian Motivasi. 
2 Kegiatan Inti  




















• Guru memberikan Masalah  dalam bahanajar dan 
meminta siswa mendiskusikan masalah dan 




• Dalam kegiatan diskusi guru membimbing siswa 




• Siswa masing-masing membuat representasi dari 
kegiatan yang telah dilakukan yaitu cara 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
keliling dan luas persegi dan persegi panjang dengan 
menggunakan rumus keliling dan luas persegi dan 
persegi panjang dan dapat mengaplikasikan dalam 
menyelesaikan masalah 
















• Setelah siswa selesai berdiskusi dalam kelompok, 
perwakilan salah satu kelompok melakukan 
presentasi hasil diskusi kelompok dengan menunjuk 
salah satu anggota kelompok untuk mewakili. 
• Guru membimbing siswa untuk memeriksa hasil 




• Siswa mengerjakan soal latihan. 
Langkah PMR Konfirmasi  
10 menit 
Menyimpulkan • Setiap siswa diminta mengisi kesimpulan yang 
terdapat pada bahan ajar. 





Menyimpulkan • Guru memberikan pertanyaan kepada siswa(refleksi). 
• Guru membimbing menarik kesimpulan dari 




Siklus II Pertemuan ke-II 
No Langkah Pembelajaran Waktu 








• Guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran dan 
hasil belajar yang diharapkan akan dicapai oleh 
siswa, yaitu siswa dapat menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan  keliling dan luas jajargenjang dan 
segitiga dan segitiga dan dapat mengaplikasikan 
dalam menyelesaikan masalah.  
• Siswa membentuk kelompok yang masing masing 
terdiri dari 4 orang. 
• Guru memberikan informasi materi pembelajaran 
dengan langkah-langkah pendekatan matematika 
realistik melalui bahan ajar yang didiskusikan 
berkelompok dan guru memfasilitasi diskusi yang 
dilakukan siswa. 
• Pemberian Motivasi. 




















• Guru memberikan Masalah mengenai bahanajar dan 
meminta siswa mendiskusikan masalah  dan 




• Dalam kegiatan diskusi guru membimbing siswa 




• Siswa masing-masing membuat representasi dari 
kegiatan yang telah dilakukan yaitu cara 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
keliling dan luas jajargenjang dan segitiga dan dapat 
mengaplikasikannya dalam menyelesaikan masalah 







• Setelah siswa selesai berdiskusi dalam kelompok, 
perwakilan salah satu kelompok melakukan 
presentasi hasil diskusi kelompok dengan menunjuk 
salah satu anggota kelompok untuk mewakili. 
• Guru membimbing siswa untuk memeriksa hasil 







• Siswa mengerjakan soal latihan. 
Langkah PMR Konfirmasi 10menit 
Menyimpulkan • Setiap siswa diminta mengisi kesimpulan yang 
terdapat pada bahan ajar. 




Menyimpulkan • Guru memberikan pertanyaan kepada siswa(refleksi). 
• Guru membimbing menarik kesimpulan dari 
pelajaran yang telah dipelajari hari ini. 
 
H. Alat dan Sumber Belajar 
 a. Buku paket kelas V SD 
 b. Alat kertas manila, tali rafiah, Spidol . Papan Tulis, dan lain-lain 
I. Teknik Penilaian  








yang berkaitan dengan 
keliling dan luas dan 
persegi, persegi panjang, 
jajargenjang, dan segitiga
 Tulisan  Esai 
(uraian) 
 Sebuah  kaca jendela 
memiliki panjang  25 cm 
dan lebar 10 cm hitunglah 
keliling dan luas kaca 
jendela tersebut! 
Sebuah  kertas dilipat 
berbentuk segitiga 
  
   
 
memiliki panjang alas  25 
cm dan tinggi 10 cm 
hitunglah keliling dan luas 
kertas  tersebut! 
  
Mengetahui       Pirnak Barumun ,         Mei 2015 
Guru/wali Kelas V SD Pirnak Barumun  Penulis 
 
Agus Ependi, SPd     Ijakhodi Syahrani Tanjung 







Lampiran 3     
LEMBAR HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR  SISWA PADA 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PMR 
SIKLUS I PERTEMUAN KE I 
 
Aspek-aspek pelaksanaan Pembelajaran PMR  yang diamati :    
1. Siswa memperhatikan penjelasan guru. 
2. Siswa berani menyampaikan pendapat serta mengajukan pertanyaan kepada 
guru seputar materi pelajaran. 
3. Siswa berani bertukar pikiran dengan teman sekelompoknya untuk 
mendapakan kesepakatan dalam memecahkan sutau persoalan. 
4. Siswa berani dan terampil dalam mempersentasekan hasil diskusi kelompok 
masing–masing. 
5. Siswa berpartisipasi secara aktif dalam mennyimpulkan hasil pembahasan. 
No  Nama siswa/siswi Pelaksanaan pembelajaran PMR yang 
diamati 
1 2 3 4 5 
1 Ahmat Rambe √ × √ √ √ 
2 Albir Hanip Dlmnt √ √ × × √ 
3 Alviy Shahri  √ √ × √ × 
4 Anita × √ √ √ × 
5 Arhamuddin Pohan √ √ √ √ √ 
6 Hasan Basri Srg × × × √ × 
7 Ilda Sari Srg × × × × √ 
8 Ibrul Rivai Hrp √ × √ √ × 
9 Nurhamni Srg × √ × × √ 
10 Rahmad Nst √ √ √ √ × 
11 Siswati √ × × × √ 
12 Ummi Kalsum Srg √ √ √ × × 
Jumlah  8 7 6 7 6 
Rata-rata 0,66 0,58 0,5 0,58 0,5 
Persentase 66% 58% 50% 50% 50% 
Mengetahui       Pirnak Barumun ,        Mei 2015 
Guru/Wali Kelas V SD Pirnak Barumun  Observer 
 
Agus Ependi, S.Pd     Ijakhodi Syahrani Tanjung 




LEMBAR OBSERVASI  AKTIVITAS BELAJAR  SISWA PADA 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PMR 
SIKLUS I PERTEMUAN KE II 
 
Aspek-aspek pelaksanaan Pembelajaran PMR  yang diamati :    
1. Siswa memperhatikan penjelasan guru. 
2. Siswa berani menyampaikan pendapat serta mengajukan pertanyaan kepada 
guru seputar materi pelajaran. 
3. Siswa berani bertukar pikiran dengan teman sekelompoknya untuk 
mendapakan kesepakatan dalam memecahkan sutau persoalan. 
4. Siswa berani dan terampil dalam mempersentasekan hasil diskusi kelompok 
masing–masing 
5. Siswa berpartisipasi secara aktif dalam mennyimpulkan hasil pembahasan. 
No  Nama siswa/siswi Pelaksanaan pembelajaran PMR yang 
diamati 
1 2 3 4 5 
1 Ahmat Rambe √ √ √ √ √ 
2 Albir Hanip Dlmnt √ √ × × √ 
3 Alviy Shahri  √ √ × √ × 
4 Anita √ √ √ √ × 
5 Arhamuddin Pohan √ √ √ √ √ 
6 Hasan Basri Srg × × × √ √ 
7 Ilda Sari Srg × × × × √ 
8 Ibrul Rivai Hrp √ × √ √ × 
9 Nurhamni Srg × √ √ √ √ 
10 Rahmad Nst √ √ √ √ × 
11 Siswati √ √ × × √ 
12 Ummi Kalsum Srg √ √ √ × × 
Jumlah  9 8 7 8 7 
Rata-rata 0,75 0,66 0,58 0,66 0,58 
Persentase 75% 66% 58% 66% 58% 
Mengetahui       Pirnak Barumun ,        Mei 2015 
Guru/Wali Kelas V SD Pirnak Barumun  Observer 
 
Agus Ependi, S.Pd     Ijakhodi Syahrani Tanjung 




LEMBAR OBSERVASI  AKTIVITAS BELAJAR  SISWA PADA 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PMR 
SIKLUS II PERTEMUAN KE I 
 
Aspek-aspek pelaksanaan Pembelajaran PMR  yang diamati :    
1. Siswa memperhatikan penjelasan guru. 
2. Siswa berani menyampaikan pendapat serta mengajukan pertanyaan kepada 
guru seputar materi pelajaran. 
3. Siswa berani bertukar pikiran dengan teman sekelompoknya untuk 
mendapakan kesepakatan dalam memecahkan sutau persoalan. 
4. Siswa berani dan terampil dalam mempersentasekan hasil diskusi kelompok 
masing–masing 
5. Siswa berpartisipasi secara aktif dalam mennyimpulkan hasil pembahasan. 
 
No  Nama siswa/siswi Pelaksanaan pembelajaran PMR yang 
diamati 
1 2 3 4 5 
1 Ahmat Rambe √ √ √ √ √ 
2 Albir Hanip Dlmnt √ √ √ × √ 
3 Alviy Shahri  √ √ × √ × 
4 Anita √ √ √ √ √ 
5 Arhamuddin Pohan √ √ √ √ √ 
6 Hasan Basri Srg × √ × √ √ 
7 Ilda Sari Srg × × × × √ 
8 Ibrul Rivai Hrp √ × √ √ × 
9 Nurhamni Srg √ √ √ √ √ 
10 Rahmad Nst √ √ √ √ × 
11 Siswati √ × √ × √ 
12 Ummi Kalsum Srg √ √ √ × × 
Jumlah  10 9 9 8 8 
Rata-rata 0,83 0,75 0,75 0,66 0,66 
Persentase 83% 75% 75% 66% 66% 
Mengetahui       Pirnak Barumun ,        Mei 2015 
Guru/Wali Kelas V SD Pirnak Barumun  Observer 
 
Agus Ependi, S.Pd     Ijakhodi Syahrani Tanjung 




LEMBAR OBSERVASI  AKTIVITAS BELAJAR  SISWA PADA 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PMR 
SIKLUS II PERTEMUAN KE II 
 
Aspek-aspek pelaksanaan Pembelajaran PMR  yang diamati :    
1. Siswa memperhatikan penjelasan guru. 
2. Siswa berani menyampaikan pendapat serta mengajukan pertanyaan kepada 
guru seputar materi pelajaran. 
3. Siswa berani bertukar pikiran dengan teman sekelompoknya untuk 
mendapakan kesepakatan dalam memecahkan sutau persoalan. 
4. Siswa berani dan terampil dalam mempersentasekan hasil diskusi kelompok 
masing–masing 
5. Siswa berpartisipasi secara aktif dalam mennyimpulkan hasil pembahasan. 
 
No  Nama siswa/siswi Pelaksanaan pembelajaran PMR yang 
diamati 
1 2 3 4 5 
1 Ahmat Rambe √ √ √ √ √ 
2 Albir Hanip Dlmnt √ √ √ √ √ 
3 Alviy Shahri  √ √ × √ √ 
4 Anita √ √ √ √ √ 
5 Arhamuddin Pohan √ √ √ √ √ 
6 Hasan Basri Srg √ √ √ √ √ 
7 Ilda Sari Srg √ √ × × √ 
8 Ibrul Rivai Hrp √ × √ √ √ 
9 Nurhamni Srg √ √ √ √ √ 
10 Rahmad Nst √ √ √ √ × 
11 Siswati √ × √ × √ 
12 Ummi Kalsum Srg √ √ √ × × 
Jumlah  12 10 10 9 10 
Rata-rata 100 0,83 0,83 0,75 0,83 
Persentase 100% 83% 83% 75% 83% 
Mengetahui       Pirnak Barumun ,        Mei 2015 
Guru/Wali Kelas V SD Pirnak Barumun  Observer 
 
Agus Ependi, S.Pd     Ijakhodi Syahrani Tanjung 
NIP.19710801 199611 1 001    NIM. 11 330 0104  
 
 
Lampiran  7 
TES HASIL BELAJAR SEBELUM SIKLUS 
A. Pengantar  
1. Bacalah pertanyaan dengan teliti 
2. Jawablah pertanyaan ini sesuai dengangn kemampuan kamu 
3. Apabila kuran gjelas, tanyakanlah langsung pada pengawas 
4. Waktu disediankan 30 menit 
Nama: 
Kelas: 
B.  Soal 
1. Sebuah kotak kapur yang tutupnya berbentuk persegi, memiliki panjang sisi 








2. Rendi memiliki penggaris dengan panjang 30cm dan lebar 5cm. Hitunglah 



















4. Sebuah jajargenjang  memiliki panjang alas 14 cm dan tinggi 7cm. Hitunglah 








5. Rina memiliki sebuah kertas yang dilipat menjadi segitiga sama kaki yang 
panjang alasnya 16 cm dan tinggi 12cm. hitungla keliling dan luas segitiga 















SELAMAT  MENGERJAKAN…….. 
Lampiran 8 
TES HASIL BELAJAR DENGAN PENDEKATAN MATEMATIKA 
REALISTIK DI AKHIR SIKLUS I 
A. Pengantar  
1. Bacalah pertanyaan dengan teliti 
2. Jawablah pertanyaan ini sesuai dengangn kemampuan kamu 
3. Apabila kurang jelas, tanyakanlah langsung pada pengawas 












2. Carilah panjang sebuah  taman bungan  jika  diketahui luasnya 120 m2, lebar  








3. Tuliskan rumus mencari keliling dan luas gambar gedung yang berbentuk 
sebuah jajargenjang kemudian tentukan keliling dan lu snya jika diketahui 
panjang alas 25 cm dan tinggin 15cm  dibawah ini!  
         















5. Pak Roni mempunyai kolam ikan yang mempunyai lebar 5m dan luas 45m2 












SELAMAT  MENGERJAKAN…….. 
Lampiran  9 
TES HASIL BELAJAR DENGAN PENDEKATAN MATEMATIKA 
REALISTIK DI AKHIR SIKLUS II 
A. Pengantar  
1. Bacalah pertanyaan dengan teliti 
2. Jawablah pertanyaan ini sesuai dengangn kemampuan kamu 
3. Apabila kurang jelas, tanyakanlah langsung pada pengawas 
4. Waktu disediankan 30 menit 
Nama: 
Kelas: 
B.  Soal 
1. Ayah membeli komputer yang layarnya berbentuk persegi d ngan panjang sisi 
65 cm.  
 







2. Rina akan memasang lukisan yang berbentuk persegi panjang, namun, Rina 
memerlukan sebuah bingkai berukuran panjang 60cm dan lebar 30cm seperti 
gambar di bawah ini :  
 








3. Berapakah luas dan keliling dari sebuah lipatan kertas origami yang berbentuk 













4. Sebuah keranjang yang salah satu sisinya berbentuk jajargenjang yang 
berukuran panjang alas 16 cm dan tinggi 8 cm.seperti gambar dibawah ini:  
   








5. Sebuah tali plastik yang panjangya 60 cm, kemudian tali plastik tesebut dibuat 
menjadi sebuah segitiga sama sisi. Hitunglah luas dri keliling dan luas 















SELAMAT  MENGERJAKAN…….. 
Lampiran 10 
KETUNTASAN  BELAJAR BERDASARKAN PERSENTASE PENCAPAIAN 
TES SEBELUM SIKLUS 
 
NO Nama Siswa Skor Nomor Soal Total % Keterangan 
1 2 3 4 5    
1 Ahmad Rambe 15 10 20 15 20 80 80% Tuntas 
2 Albir Hanif Dlmt 10 10 20 10 20 70 70% Tuntas 
3 Alvy Shahri 10 10 20 20 10 70 70% Tuntas 
4 Anita 10 10 15 10 10 55 55% Tidak Tuntas 
5 Arhamuddin 10 10 10 20 10 60 60% Tidak Tuntas 
6 Hasan Basri 10 15 - 10 10 45 45% Tidak Tuntas 
7 Ilda Sari Siregar 10 20 10 - 10 50 50% Tidak Tuntas 
8 Ibrul Rifai Hrp 10 10 5 20 20 65 65% Tidak Tuntas 
9 Nurhamni Siregar 10 20 10 20 20 80 80% Tuntas 
10 Rahmad Nasution 10 10 15 10 15 60 60% Tidak Tuntas 
11 Siswati 10 15 10 15 10 60 60% Tidak Tuntas 
12 Ummi Kalsum 10 10 5 5 10 40 40% Tidak Tuntas 
Jumlah Nilai Seluruh Siswa 735  
Rata-rata Kelas 61,25  
Persentase Ketuntasan Belajar Siswa 33,33%  
 
 













                      = 61,25 













     = 33,33% 
 
Lampiran 11 
KETUNTASAN  BELAJAR BERDASARKAN PERSENTASE PENCAPAIAN 
TES DI AKHIR SIKLUS I 
 
NO Nama Siswa Skor Nomor Soal Total % Keterangan 
1 2 3 4 5    
1 Ahmad Rambe 15 20 10 20 20 85 85% Tuntas 
2 Albir Hanif Dlmt 10 10 20 15 20 75 75% Tuntas 
3 Alvy Shahri 15 10 20 20 10 75 75% Tuntas 
4 Anita 10 20 10 10 10 60 60% Tidak Tuntas 
5 Arhamuddin 10 10 20 10 20 70 70% Tuntas 
6 Hasan Basri 10 10 5 20 15 60 60% Tidak Tuntas 
7 Ilda Sari Siregar 10 10 10 5 20 55 55% Tidak Tuntas 
8 Ibrul Rifai Hrp 10 20 10 15 20 75 75% Tuntas 
9 Nurhamni Siregar 10 15 20 20 20 85 85% Tuntas 
10 Rahmad Nasution 15 15 10 10 20 70 70%  Tuntas 
11 Siswati 10 10 20 15 20 75 75% Tuntas 
12 Ummi Kalsum 10 10 10 10 10 50 50% Tidak Tuntas 
Jumlah Nilai Seluruh Siswa 835  
Rata-rata Kelas 69,58  


















                      = 69,58 













     = 66,66% 
 
Lampiran 12 
KETUNTASAN  BELAJAR BERDASARKAN PERSENTASE PENCAPAIAN 
TES DI AKHIR SIKLUS II 
 
NO Nama Siswa Skor Nomor Soal Total % Keterangan 
1 2 3 4 5    
1 Ahmad Rambe 20 20 20 20 20 100 100% Tuntas 
2 Albir Hanif Dlmt 10 20 15 20 20 85 85% Tuntas 
3 Alvy Shahri 15 10 20 15 20 80 80% Tuntas 
4 Anita 10 20 15 20 10 75 75% Tuntas 
5 Arhamuddin 10 20 10 20 20 80 80% Tuntas 
6 Hasan Basri 10 10 20 15 15 75 75% Tuntas 
7 Ilda Sari Siregar 10 10 15 10 20 65 65% Tidak Tuntas 
8 Ibrul Rifai Hrp 10 15 20 20 20 85 85% Tuntas 
9 Nurhamni Siregar 15 15 20 20 20 90 90% Tuntas 
10 Rahmad Nasution 10 10 20 20 15 75 75% Tuntas 
11 Siswati 10 20 15 15 20 80 80% Tuntas 
12 Ummi Kalsum 10 15 15 20 15 75 75% Tuntas 
Jumlah Nilai Seluruh Siswa 965  
Rata-rata Kelas 80,41  
Persentase Ketuntasan Belajar Siswa 91,66%  
 













                       = 80,41 













     = 91,66% 
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